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ABSTRACT
The main discussion im this thssis is fﬁ study Ithe
metachorical langusage used in the posms by Jotn Hall
Wheeleock. The writer tries to identify the mstaphorz and

tn describz why such metaphars are ussd by, the post.

i

The method uwveed in collecting datum is librasy
resgarch by studyirg and resding some relsvant cases to
the abject. @fs an example. studying and investigating
Wheelock's poems as primary data. Then the writer
ldentifies the metaphorical words, phrases, and sentsnces
in the poem. To analize the datas ideﬁtified, the writer
vuses a descriptive analysis. By this analysis, the
meaning and incident obtained in the metaphorical
eypression are described and explained structurally, also
the metaphors ares relaéed to cne anaother.

Aftter studving and inUEstigatiné Hhe;lﬂﬂk'i poOams »

it iz Tound that various forms of mstaghore and themes

are in the posms but in general, the themes are EEEut

common problems of human being, including love affairs.

In the poem, there is not a dominant metaphor. Every

metaphor ussd, hes a similar portion. The metaphora are=

- -

metzohor, simile, personification with its  aspects,
gyvmassthetic metapghor and symbal. Also it is found that
the metaPhors -in &a poem relate to one another. Tha
gtructural analysis aof the metsphors in every line of a

poem creates a connecting incidents.
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BAB 1

PENDAHULLAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manu=ia "adalah mekhluk yarg berbahas=a  YyY&ng
mamungkinkan 4Qirinya p@rinteraksi déngan linghkungan
gekitarnya. PBegitu signifikansinya bshasa yang dimi—
liki manusia sehingga terkadang sering kita " tidak
menyadari pentingnya bahasa yang digunakan itu,
Bahasa itu sendiri merupakan sistem perisyaratan
(semiotik) yang terdiri dari ufsur-unsur isyarat dan
hubungan antara unsur-unsur itu (Nababan, 19B4:445).
Salah =atu aspek yang penting dalam pengkaiian bahasa
ialah dangan melihat bahasa sebagai alat komunikasi
vang membuat manusia mampu ﬂidup daelam lingkungan,
sosialnya. Sedangkan pengertian?! komunikasi menurut
Webstar's MNew Colligiate Dictionary (dalam Chaedar
Alwssilah, 1986:19) berbunyi: “"Communication is a

e

snrocess by which information is- exchanoed batween

-indig}ﬁuals through a common system of symbol, s=ign,

ar behavicurism". dan Mackey (1798&:41) mengatakan:

"Bahasa ditinjau dari sudut komunikasi adalah
transmisi pssan, vyang- merupskan pemilihan
=serangksisn simbal dari satu persesdiaan koda.
Jadi kita menggunakan bahasa - s=olah-olah
geperti memilih kata demi kata."

Y¥ang menjadi partanyaan gsekarang adalah
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tentub-bentuk bahasa yang digunakan =eREDrang dal am

menghonuni kand lian atau mengungkapkan sesuatu-
Ternyata sesesrang terkadang menggunakan devissi=
daviaai linguistik antara lain lewat pENQGUNSET

metafora-metafora ataupun lswat bentuk lain vyang

tidak 1langeung terpapar mBEHDADYS tapi Jusbtru orang

lainlah atau pEmbacas/pesndendsr wang diharapian
sepndiri m&nganalisa ap& yYang tersembunyi dibaliknya.
Isdi bahaza jangan dipandang hamnya dari s=sgi struktur
stou grematilkanya BSaja  kemudian hanya  berhenti
gampai .di  situ. Strukturalisme bahasa hanys akan
menyebabkan kita terpaku pada apa yang teliah ada di
mana struktur itu tersusun dari struktur yvang kecil
berupa bumnyi Yang blr%embang menjadi kata sampai unit
vBng terbesar @ berupa  fraia, hiausa dan kalimat.
Bphaza bulan hanya itu tapi megerluhan-ptmaknaan Wang
lebih lanjut gpalagi lewat pengungkapsan sETara
metaforis dan =imbolis atau hentuk—-bentuk bahasa yang
membehaskan diri dari struktur bahass dan Yang lebih
penting di =ini, adalah malina dari bahasa itu.

Seperti dikstabul bahwa simbol " dari suatu
tahasa me-saksn ciri sifat entitas gan dalam hal ini
hisa dihubungkan dengan teori mistikael bahasa vyaitu
twori vang beranggspan bahwa bahasa berasumber Oari
pengalaman batin yang tidak dapat diduga dan sangat

sulit dijelaskan dalam suatu defenisi yang '’ sederhana
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tanpa membuat interpretasinya. Misalnya, mEngapa hita
mengatahan cinta itu biruw atau merah tanda bérani
pada hal cinta dan keberanian adalah sesustu  yang
ahetiraft yang sSecars logika otomatis tidak berwarna.
Mettleship (dalam Ensiklopedia Nasional .]ndﬁneaia'
\550:330) dengan teori mistitismenys mengstaken bahwa
segala yang kita alami merupakan suatu elemsEn dan
hanya satu elemen dalam kenyataan, yakni bahwa &pa
=zia yang ada merupakan simbol dari segala sesuatu.
pi samping kesadaran dalam miﬁt}kasi batasa,
juga asda pandinqan lain yaitu teori FﬁtsinnnIiEme
sesial. Teori ini berusaha melspaskEsn diri dari dunia
mistik dan semus fencmena bahasa yang ada harus bisa
di jglaskan berdasarkan Kemampuan ipgika. Jadi sEtisp

pemdkiran atau uraian h&ETUSs bisa dipahami orang lain.
Jikka dikatakan bunga ME?ﬁpakan{pEnqunqkaﬂaﬁ metaforis
untuk gadie, maka hal itu bisa dijelnikaﬁ hanya leswat
vehidupan sosial bahwa gadis mEmand sering gliaso—
=iasikan dengan bunga. Hal imd pun memerlukan
inf&rpru_—tnsi lebih lanjut bila ingin memahamni
iamb;n@—laﬁbanq jtu disgsuaiksn dengan latar belakang
den situesi penggunEannya.

Kedua ltenri gi atas csering mEmpEngarunl
manusia bila ingin mengunghkaphan suatu pEEBﬁupesan.

pi =ini ielas terlihst bagsimana ssluk besluk atau

prilaku yang ada dalam bahasa begi tu penting




diketahui dalam memahami suatu bentuk komunikasi.
rrilaku bahasa itu sendiri adalsh gerak mental bahssa
yarg harus disngoap cepbagai gagasan dan pEraiaan yang
khusus yang terdapat pada manusia (Mackey, 1986:16).

Lebih laniut bahwa 5Eﬁaralli£an bukanlah =salsh
satu jalan yang dipakal =esEorang dalam mengungkapkan
soeuatn. Mongkin caja dia memakal b=ntuk tulisan
artinya apa Yyang ingin disampaikan igwat osarang
wacana atau  teks ysnd hemudian dilemp;rhmn kepada
pgmba:a- Eacstra adalah salthSﬁtu disiplin kellmuan
wang banyak menggunakan tuli=an arbagal media
pengungkap SUASana hati &tau perasasn SSSEDFERG-
Dalam sastra pQIa.kita banyak melibat psnOgQURAasn
metafora—-metafora atad pEngoUnaan deviasi—deviasni
iinguistik dan itulah k&uni?an ?ET!EﬁdiFi dalam
bahasa sastrFa yang mérupakan daya pemiket bagi ' arang
1sim untul membaca dab memabani . Tipg-tipe bahasa
zastra perlu dianalisa dan dipshami Rarsns. punys
yerakteristik tersendiri yang membedaksn dengan
BEngouRasn  batiash pada bidsng pengetahuan lain. Hal
ini perlua diketahbui bagi mmhasiéua sactra RhUsSUsnya
dan umumny s kEpada manusia kebanyakan eebagsi
pEnikmat z=ni sastra.

-Manusia adalah makhlul yanga berpikir dan
hidup bersama—Sama dengan anggota masyarskat lain dan

di tenash-tengab lingkungan alam sekitar. Interaksd
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manueis denpan  mereka membuahkan lesan-kesEn dan
terus menjadi pengalaman yang berbekas. Di sisi  lain
sastra adalah bentuk pengunakapan penqalamaﬂ dan
FuaEANA hati vang hanya terdapat dalam dirit
sastraman. Lewst : bahasa itulah tarungkap apa yang
dirasakan walaupun diungkapkan secara tertulis dalam
bentuk teks. Hsl ini dapat terlihat dalam karyﬂ—hérya
sastra berupa pulsi, prosa maupun drama.

Bahasa vyang digunakan penyair dalam mengeks-
presikan penghayatannya bukan hanya ® sebagai alat
saja tapi Juga untuk maacapai kapuasan batinnya.
Kata~kata dalam puisl yang dipakai penyair bukan cuma
dipahami dari arti harfiah saja tapi harus dipahami
s@cara totalitas ' sussana vang ada dalam puisinya
sabagal refleksi dari imaji—im;ji dan suasana hati si’
penyair lswat psnagunsan bahasa &etiféra.

Ol=h karéna itw- dalam mengungkapkan suatu
peErasasan lawat puisi, =se&ring s=arang penfair
menggunakan bahasa-bahasa metafora dan sering pula
menggunakan bahasg-q;hﬂia vang secara logika mungkin
tidsk dapat diteriqa. i samping itu ssarang pen}air
z=ring menggunakan bahasa-bahasa dalam bentuk deviasi
ekspresi yaitu penggunaan kata-kata diluar kata—kata
stau bahasa baku untuk mengungkapkan ekspresi dirinya
gtaupun  lEwat pEnogunaan kata—kaﬁa abstrak W Ang

sering dicirikan secara konkrit dan kata-kata yang




Hanya biza dijelaskan lewat hkontehks sosial. Hal ini
banyak ditemuian dalam puisi-puisi dan tugas kita
sghbagai pembaca adalab berusaha menginterpretasikan
dan menyslami apa Yang ingin diunghapkan pEnYair apa

L]

1zgi  1=wat pengginaan bshasa metafora dan bahasa

simbol .
Contoh di bawah inid edalabh puisi-puisz
Wheelochk dalam kumpulan puisinya "By Daylight and In

gdream™ .

when the pld years fade into the wood of Sep—
tember:

The =ound of the wind's moan crying the anci-
&Nt woB,

The sound of the wave's scb crying,” you may
ot go”

The lost heart crying, "1 resmember . 1 rememn-
ber,"

{Bmit terathir puisi yang berjudul 0 Lost, 1970146)
h -

Comtoh lains:

t Yast pdor ofthe sea, soft shuffle of the s=a
Along waste shores-what mEROrY shall assuags®
The heart burdensd with many a8 MEMOTY 4
The heart of youth, grown wiser noW in age
: and lost to it sslf! O love no more Lo bes
i First love) young love, wild love, come back
; : to me
with a low sound, with a soft low sound of the
| o eza!

{hait terakhir puisi yang ber judul “"Return In  AQE",

1970 230 .

Dari penggalan puisi di atas, kita dapat




1.2

Tl

malikhat bahwa =i penyair ingin meEngkomunikasikan
cosspaty lewat bahasa—-bahzsza matafora t-&;rhadap para
pembaca. Angin, gelombang, laut dan pantai begitu
lekat pada =i penyair sekaligus ssbzgal pengungkapan

dari apa yang sedang relanss

EECANE mStaTari
jimanya. Lewat interpretasi dan pelibatan seosnas
guasana batin pembaca, maka kita a&akan mengetabui
keutuhsn dari suwuasana yang adaldalam puisi itu.
Canaan demikian perstiva-peristiwa yang terjadi
dibalik maetafora-metafora terssbut akan turut
diraszkan oleh ﬁ&mhnca, Itulah nilai rasa yang
digunakan penyair dalam memilih kata—-kata di dalaa
puisinva. Sekarang dari contoh puisi tersebut pembaca
kEhugusnya penulis_ akan menguak apa vang terjadi  pada
=i -pen}'air‘ lawat rangkaian—rangkaian bahasa metafors

— ; {
dalam puisinva itu.

Alasan Memilih Judul

Tl

. Hidup ini penuh liku—liku dan sangat menarik

bagi manusia wuntuk mengabadikan perjalanan hidup

lewat bahasa. Kita membaca pulsi sebagai karya =eni
gastra - vang mengungkapkan nilai-nilsai estetik dalss
hidup kita. Dalam hal ini h_ahasa dalam puisi bukan
gdaja dipergunakan wntuk mengemuvkakan perasaan its
eandiri melainkan juga c=ebagai alat pengunakanp

penagslaman varg ekspreseif. Bardasarkan hal it
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aenulis memilih judul: METAFORA DALAM KuFeULAaM FUIST

vBY DAYLIGHT AND IN DREAM" KARYA JOHN HALL WHEELOCK.

Penvair menekankan pada metafora-metafora  yang ada

dalam puisi 4itu dengan berdasarkan alasan-alasan

gsbaszl berikut: |

1. Metafora dalam puisi merupakan bantuk bahasa yang
padat dan padu serta bukan menceritakan dengan
penjelasan vyang panjang-panjang EEPEF%i dalam
karva-karya sasgtra yang lain dan inilah yang
menarik bagi penulis dalam memahami makna dibalik
kepadatan dan knturpaduén bahasa dalam puisi.,

2. Metafora merupakan bagian dari mskna kias yang
beoitu penfing di dalam sebuah puisi dan se&ring
dianggap =ebagai bshasa yang rumit. Makanya
perulis tertarik melakukan pengkajian @ terhadap’
metafora terasbut sekal il:_l![.lﬁ :.lntui: membantu
menumbuhkan  pemahaman kita  terhadap bahasa
metafora agar kerumitan itu dapat-terpﬂcahkaQ;

T, Isi puisi sering dianggap sebagai pengungkapan
secara metaforis suasana hati =i penyair. 0Oleh
karena itu-p=nulis merasa tertarik mengkaji bentuk
SUAEAMNE hati- apa yang terkandung dibalik
pergunakapan secara metafaris itu.

4. Memahami makna dari isi puisi yang merupakan suatu
rengkalan kata~-kata yang sesring diungkapakan

saecara metaforis merupakan salah satu W jud
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apresiasi hkita terhadap karya sastra kbhususnys
puisi. Di samping itu dapat menambsh wWaWasah kita
akan beragsmnya metafora yang ada dalam mempEr=

jelas =uatu keadaan.

1.3 Batagsan Masalah

Dalam memshami ssbuah puisi, begitu banyak hal
Wang | terkait di dalamnya. Puisi tidak hanya
memper soalkan arti atau mahnﬁ tetapi juga bagaimana
arti atau makna itu disampaikan oleh penysir. Soal
penvampaian ini menyanghut bentul ungkapan puisi can
untulk itu diperlulkan peralatan tsknis puisi, bsrupa
konvensi yang tslabh dikstshul umim ataupun konvensi
baru ciptasn penyairnya. IxanuenEi—Hnnvensi- LmLm
ter ssbut berupa metafora, penggunaan:irnma dan bunv}
babhass , a}ti honotasi, para;ﬁks, alusio, giksi, .
imaji, nada, hHata nysta, ritme dan rima dan
=ehagsinya. kesunikan masing-masing peEnRY&Lr diteptulan
oleh makna vang dipilih dalam puisinya dan  cara
mempergunakan konvensi tadi.

Dari berbagai konvensi-konvensi di atas, Bl EN
terl#]u luas bila akan dibahas semuanyz. cleh harena
itu penulis hanya membatas=i satu konvensi saja yaitu
metafora. Metafors adalah salah satu  &Bpek  yang
gipskai ssorang penyalr oslam meryuguhkan keindahan

sebuah puisi dan dalam kumpulan puisi "By Daylight
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In Dream® karya John Hall Whesleock banyak

ditemukan metafora-metafora rersebut . Metafora dalam

pumpulan puisi itulah  yang akan dijadikan obisk

pembahasan di mana alkan dibatasi legi dengan

menganki aaty tema vyaitu puisi-puisi Fomantis

{persoalan cinta dan acmaral -

= -

1.4 Rumusen Massalsh

Dalam pembahasan ini  penulis MEF GMuSH &n

heberaps masalah yaitus'

i

Bentuk—bentuk metafora &pa emja yang digunalan
penyair pada tiap-tiap baris puisinya daﬁ apa
makna dari metafora-metafors ters=ebut.

wesamaan karakteristik apa Yang dimiliki antara
pEmbandine .dengan apa vyang dibandingkan  yang
terdapat dalam puil si—puisi éﬁraebut.

Dagaimana hubungan aniara mEtafnrﬁ-mefE#nra_ Wanag
terdapat di tiasp—tiap baris atau di tiap—tiap bait

dengan penggunaan metafore pada baris atau balt

nerikutnya dalam ssbuah puisi.

1.5 Tujuﬁn FPenulisan

Tujuan—-tujuan yang 1ingin dicap&i pEnulis

dalam pembahassnskripsi ind adalah:

i.

Perulie ingin mengetashui bentuk=bantuk metafora

yang digunakan penyair dan imgin mengetahui  makna
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dari metafora-metafora tersebut.

2 penulis ingin mencari dan menggambar an harahte-
rictik wang dimiliki bersama antara pembanding
dengan &apa yang dibendingkannya vang terdapat
dalam.baris-baris p@isi teraebut.

3. Fenulis ingin mengetabui hubungan—hubungan antara
metesfora—metafors yang satu dengan metafora—

metafora pada baris stau bait-bait berihkultnya yang

terdapat dalam sebuah puisi.

1.6 Metodolegil

Dalam mendekati, menganalisis dan meniel askan
skripsi  ini, penulis menggunakan metode—-metode yang
diss=uai kan dengaﬁ bidang pembahssan. Metode—metode

+erasbut adalah:
E (]

1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Fenelitian .puataka adalah .srive | Batu-
satunya mEtocs yang dipakal penulis dalam
menoumpul kan-  data dengan jalan menb S,
menyimak dan  memahami pulsi-puisd John Hall

" wheslock, membaca  buku-buku, bahan-bahan
kuliah, referensi-referensi karya smatra, =erta
materi-materi tertuli=  lainnya vyang  ada
rFelevansinya dengan bidang pembahasan ¢ demi

lancernys penyelesaian skripsi ini.




1.6.2 Metode Analisis Data
Esbeluam menganalisis data yang t=lah
dipsrolah dan ws bk mEmpemud a.h . palam
pembahzsan peEnUlis menggunakan langksh-larakah

sgbagal berikuts

1. M=tode Simak

Dalam metode ini penulis membaca dan
memperhatikan. dgengan 5e.kua.ma puisi-pu_iﬁi
Whasllock dan kemudian berussha messhami
cerits vang terkandung dalam puisi terssbut.
Tujuan dari metode ini adalah entuk
mempermudabl ., mengetahui mana puiéi*—;tl.liﬁi‘
terssbut ':,-.fa.rh:; mempun;ra.i ’::ema.-tema v ang
romantis, dan selanjutnya mara puisi—puisi
taresabut yana banyak mempunyal metafﬂr‘n;

2. Tahap Identifikasi Data

Setzlabh menyimak puisi -puisi Whsllock

dan t=lah memilih sampel puisi-puisi’
ramantis, pEAULisS kemudian melstukan b
identifikasi data terhadap metafnw
wARG terdapat dalam puia:‘;.. ters=but.

Tujusrnya adalah untuk mengetahui mama di

dalem puisi terssbut yang merupakan mstafora
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dan vang mana bukan termasuk metafora.
3. Tahap fralisis Data
Eetslah metafcra—metafara te'l'ie‘.:ut
diidentitikasi, penulis kemudian melakukan
analjisis daakriptiT tarhadap mEtE?—E-FE;—

metatara tersebut artinya penulis akan
manggambarkan metafora-mstatora tersebut
sghagaimana adﬁéva. Jadi apa yang ada dalam
opuisi terssbut akan didecskripsikan
{digambarkan} suasana serta maknanys di
- balik bahasa metafora tersebut dan dahaﬁ
memahami makna dan cerita vyang terkandung

dalam metafora—metafora terssbut.

1.7 Populasi dan Sampel

1.7.1 Populasi

Jumlah keseluruhan puisi Wheelock dalam
kumpuléﬁ pgia}nya "By Daylight and In Irssa”
scdalah 242 puisi. Dengan beragam tema yang ada
di dalamnya.

1.7.2 Sampel
Dari Jjumlah populasi yvang sskian bBanyzk,
penulis mengambil sampel enam buah puisi.

Fuisi-puisi tersebut adalzahs: LEGEND, A
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FORTRAIT, STORM WMWIND, AFPRIL RAIN, RETURM IN
4BE, dan SOMGS. Enam  =sampel dipilih  karena
dalam puisi-puisi inilah banyak ditemukan tema

yang romantis sssuai ysemg dibahas oleh psnulis.

1.8 Komposisi Bab
Fdapun komposisi bab wang dipakal penulis

adalah sebagai berikuts .

Bab satu romeErupakan perndahuluan wvang barisi
latar belakang mazalah, alasan mamilih
Judul, batasan masalah, rumusan masa-
labhy tuwjuvan penuwlisan,; metodologi dan
papulasi dan sampel.

Bab dua e merupakan tinjauan pustaka vang beriei
pangertian metatora, =serta pendapat
para ahli tentanﬁ meta¥nra, metafora
dalam pui=zl, bentuk-bentuk metafora
dan struktur metatora. -

Bab tigsa - merupakan analiszis metafora terhadapl
puiEi;puiai Whaelock tEFEEh;t.

Bab empat + merupakan penutup vang berisi

kesimpulan dan saran—saran.
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TINJAUAN PUSTAKA

Sehagaimana kita ketahui bila kita berbicara
tentang gsaya bahasa maka kita pun akan berurusan dangan
stilistika atau gaya penulisan. Inilah yang biasa kita
temukan dalam kessharian kita termasuk di dalam karya
sastra di mana kadang-kadang manusia dalam hal ini
sagtrawan tidak berkata terus terang tapi dalam

méngungkaﬂkan eksprasinya hanya manggunakan bahasa-bahasa

gecara tersirat yang untuk dapat menerka makna yang

tersirat itu, kita harus mengasosiasikannya d=ngan
kenyataan sebenarnya. Kenyataan sebenarnya kita hubungkan
dengarn pengaiaman kita dan dari hubungan—hubungan itu
akan terungkaplah mahna..Hal lain yang dituntut selain”
pemahaman makna adalah mensrka makna'kiasén yvang terdapat
di dalamnva.

Segala perubsahan makna yang terjadi di dalam EEPUlh
kata bersumber dari prosss semantisasi sebagaimana yang
dikatakan oleh Luxemburg (1986:1B&)¢

“Salah satu akibat semantisasi ini ialah =abuah

kata dengan mendadak mempercleh suatu arti  yang
menyimpang dari arti biasa. Kadang-kadang karena
pengarubh  konteks arti-arti samping dihidupkan,

hahkan kadang-kadang sebuah kata memperoleh arti
vang serba baru.” '

Selanjutnya dalam berbicara tentang makna yang
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terdacat dalam suatu bahasa. &mering makna itu
disembunyikan dibalik perlnﬁhangan dengan kata lain,
makna punya bubungan timbal balik dengan lambang dengsn
FEnasrrtisn setisp lambang mengannﬁnq makra. baik Fakns
leksikal maupun makna gramatikal. Apabila Fita berdasar
pada kenyatasn yvang demikian maka perubahan makna yanj
terdapaf dalam setiap laqhang, bailk lambang di dalam
kesendiriannya maupun lambang di dalam kedudukannya
sebagai kalimat harus dilihat dari duas hal, wakni: ({a)
perubahan makna yang disebabkan .nleh asosiasi antara
makna dan makna, dan (b) asosiasi antara nama dan fama .
Dari kedua segi ini kita melihat adanya kesamaan dan

kedekatan makna. Hesgpaan antara makna adalzh metafora

dan kedekatan antara makna adalah metonimia. Di sini kita

e e

berhubungan dengan kesamsan dan kedekatan éékna dan dalam
hsl inl penulis hanya skan membahas masalah metaiars.
Metafora memperlihatkan gejala bahwa sula tu arti
tertentu dialihkan kepada suatu hal lain sghingaa tinbul
guatu arti vang haru,'pgpgertian vYang satu dipergunakan
dalam arti yamg lain dan kemudian dicari hubungan antara

cembanding -dengan apa yang dibandingkan. Peralihan arti

ini dspat terjadi bila apa vang dikatakamn dan apa

Sebenarnya vyang dimaksudkan dapat dikaitkan antara =zatuy
dengan yang lain.

Metafora adalah termasuk gaya bahasa wAang mémgng
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banyak dan biasa dibicarakan dalam bidang zsastra.
cebenarnya bukan soal gaya bahasa yvang kita pentinqk§n
tetapi makna leksem atau kalimat yang mEnggunalian Qaya
bahasa tersebut yang perlu kita bicarshan. Denaan
demikian kita dapat mengatakan ada makna yang berhubungan
dengan gsya bahasa metafora, personifikasi dan sebagainya
dan ogaya bahasa yang dilihat dari =seqi kesamaan makna

imilah yang disebut matafora. 3

7.1 Pengertian Metafora

Penggunaan bahasa metafora dalam mengekspra—
=ikan kehidupan kita sEbeEnarnya telah lama dikenal
s=jalan denqén perkembangan bahasa itu. sendiri.
Keinginan kita dalam berhomuni Kasi ﬁenqén nrané l1ain
dengan sendirinya akan menggﬁﬂakhﬂq hati kits dalim
meﬁbuat suatu perbandingan dengan mencari-cari- suatu
rujukan yang cocok dalam menjelaskan sesuatu.

Mstafora sangat erat kaltannya dengan tekstur
ujaran mapusia yang telah kita glami dalam bEragam
bentuk kehidupans Metafora merupakan daya penarik
bagi pEni kmat gastra khususnya puisi Wang
mengakibatian pEmbaca men jadi peEnaiaran dan
mendorongnya untuk memahami lebih mendalam lagi apa
sghenarnya yang dimaksud dengan metafora-metafora
tergebut. O, samping daripada itu, metafora juga

adalah sebasgail sarana ekepresif dan sebagal tempat
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penyaluran  emosi yang kuat. Metafora dapat membantu
EEOrEng pembicara atsu penulis dalam melukiskan suatu
_gambaran yang jelas melalui komparasi antara dua hial
sehingoa altan terciptalash suatu kesan-hesan tertentu
dalam batin kita dan dalam kehidupan kita.'
Henurut LEvinscn (iFE3: 1480 4 pénqertian
metifnra dapat dilihat dari dua teocri vyang berbeda
| 5 yaitu teori perbandingan (the comparison theoryl dan
teori interakesi {the interaction theory). Untuk teord
vang, peErtama fnitu teocri perbandingan Levinson
i mengatakan "Metaphors are similes with suppressed or
T delated predication of similarity.”
Dan untul teocrinya vang kedua Levinson
mengataian bDahwat
"Metanhors are  speciall uses of linguistic
eMpression where one "metaphorical © @ExpreEs—
sion {(oF Tocus) ic embadded another ‘literal’
expression (or Trame), such that the mEaning

of . the focus interacts with and changes the
meaning of the Yrane, and vice versa." =

- Sementarar Fumusan ini dikemukakan oleh OCogden
dan Richards (dalam Fateda, 1989:114) yang

mencatakan:

"Metaphors, in the moest gsneral sense, is the

use of one reference to a group of thinags
betwesn which a given relation holds, for the
purpose of facilitating the discrimination of
an analogous relation in another aroup.”
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Dan Halliday (1989:320) mengatakan bahwa:
"Metaphors i= usually described a&s wvariation

im the usse of words: a word said to be used
with a trasfersed me&aning.”

Secara rinﬁkas dapat dikatakan bahwa metatora
| adalah penghadiran suatu pengalaman indra melalui
bahassa wang mengandung gambaran ﬁerbandingan.
Metafora dapat memberikan gambaran yang lebib ' hidup
dan juga memberi rangsangan emosi serta membuat
nembaca menjadi berpikir apa sEbenarnya yang terjadi
pada penyair. Banyak ahli berkata bhahwa metafara
merupakan suatu sistim yang mendabului pikiran logis
akibat pengidentifikasian atau penggabungan dua abjek
yang kemudian dapat menciptakan sesuatu yang baru.
Terciptanya suatu makna baru itu akibat penyatuan
keduanya yang mempounyai keiamaan!karaktErlstih..

Ciri-ciri yang terdapat dalam sebuah metafora
sdalah adanya pengalihan dari suatu arti terfentu
kepada suatu hal lain sehingga menimbulkan arti baru.
Peralihan arti aﬁanktimﬁul jika apa wvang dikatakan
dan apa vang sebenarnya dimaksudkan oleh si pembicara
dapat 'dikaitkan satu dengan yang lain. Ini berarti
bahwa pengertian-pangertian yang terkandung di dalam
metafora =maling dibandingkan dengan menitikberatkan

cada identitsas. Artinya ssbuah metafora terjadi

sebagai hasil konfrontasi yang menyangkut unsur-unsur
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wang terlibat dalam proses metaforis. Menentukan artl
zering terjadi berdasarken ascsiasi pribadi.
Kamudian ada ahli-ahli bahasa ¥ang mamperotes

arggapan babkwa metafora bukan cirl atsu sumber acuan

bahzes,. melainkan uatu deviasi dari praktel.
linguistik yang normzl. Leksam "the leg of the
table", "“the leg of the mountain® dan "the neck of
the Eottle" adalah analoogi h;ﬁian—baqian badan
marnusia vang diterapkan pada banda mati. Fensrapan
ini sudah sedemikian terasimilasi dalam bahasa,
sshingaa matafuranyé tidak disadari lagi bahkan bagi
kita vang senang terhadap karya sastra dan baha=a
sering kita tidak .mEnyElei baha leksem—leksam
seperti "the leg of ths tabble" dan "the lag of the
mountain® adalah merupakan bentuk metafora. Olen ’
karena itu matafora semacam i;i dianagap sebagai
metafora "uszang" atau "mati" hal ini Juga dipaparkan
aleh Hairston (1974:235) yang mengatakan bahwa:

"our =g averyday language abounds in

metaphorical expression, but too gften we do

not get gut point across because our figure

af speech ars so familiar they have lost
their impact on people.”’

Wund (dalam Wellek dan Warrsn, 1990:251)

“.meambatasi kriteria mstafora sebagai berikub:

wepriteria metafora adalah  maksud pemakainya
yang sangat terencana dan dapat diperhi=
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tunghkan untuk mencapai efek emobif
tortentu.”

Sedangkan keiteria sebuab metafora yeng baik
dapat dilihat dari pendapat Campbell {dal am Wellek
dan Warren. 1990:255) ssbagai berikut:

“Metafora vyamg baik adalah metafora yang

mEmakai ‘objek indriawi’  untuk menun julkkan |
cbiek pemikiran muwrni.™

Dari berbagai pendapat ind dapatlah disim-

pul kan bahwa sebuah metafora haruslah mﬁngan&ung
nilai—-nilai estetik dan pengaruh rash kKarena
veesteticsan sebuah metafora serta nilai rasanya aian
remberikan kesan baru pada obiekpya. Metafora yang
baikl juga harus punya kekuatan dalam memparjelqé

se=uatu atsupun dalam memberi kESan Hepada orang

lain.

o 2 Hetafora dalem Puisi

Metefora cseshagaimana unsur—unsur lain  Yang

P
membangun ssbuah puisi merupakan hal yang sangat
mendasar pada sebuah puisi. Metafora sebagal salah

==ty bahasa kia=an sering pula menambah kekuatan pada
suatu Kalimat.

Chesterton {dalam Ll Imani, 1983:212)
mengatakan bahwa "all metaphor is poetry". Gementara

itu Read mengatakan bahwa "we should always be




I S
- R e 14 AL S SR

21

prapared to Jjudge a poEt... by the force anvd
originality of his metaphors.

ssmentara itu Leech (1984:150) mengEluarkan
=uatu pendspat mEngenal hubungan metafora deEngaf....

puisi "nag dapat dilihat di bawah berikut inisz

“Metaphor 18 SO central to our notion oF
poetic ersaticn that it is oftsn treated as a

phenomenan in its oOwn right, without
refersnce to other Linds of transfered
meaning. ™

Fendapat lain adalah dari pernyataan Levinson

{1983:147) yang berbunyis

sMe=taphor is not only centrel to postry, and
indeed to a very large proportion of ordinary
languags USS0S, but also to realms a diverss
as the interpretztion of dreams and the
nature of models in scisntific thought."

;

ﬁari berbagal pindapaf yang terpapar di- atas,
kita depat menyimpulkan bahwa antara pulsi dan
metafora tidak dapat dipisahkan karsna dalam puisilah
Imntafurn banyak “digunakan, dengan kata lain bahwa
puncak pEngguUnNaan mat;¥ﬂra ada d? qalam puisi.

- vetafora delam puisi adelah srlah =matu alat
yang Oipergunakan ocleh penyair dalam menciptakan
suatu =fek puitis dalam ciptaannya. Fita semua telaly
mengetahul  bahws -bahasa metafora dapat mel iputi

spgenap aspek bahasa, apakah itu kata, frase at aupun




kalimat varng sering mempunyal makna lain disamping
makna harfiahnva. Funcsi metafora dalam puisi |:.1i
samping untuk mengogugah tenggapan pembaca, juga untuk
mangetengakkan sesuatu yang be;dimEHEi banyak dalam
bertuk vang sswangkat-singkatrya. = g

;

. Pengounaan metafora. dalam barbagai bahasa
memang disadari oleh persepsi masing—-masing penvair.
Kata—kata vang bersifat metiforis digunakan oleh
penyair karena kata-kata itu memang bersifat "slap
pakai® dan bagi penvair mungkin lebih kaya dan 1lebih
bervariasi guna mengekspresikan berbagal janis emosi
yang sangat menonjol pada baha=sa puisi. Oleh karena
itu, pengetahuan kita tentang bentuk-bentuk bahasa
yang bisa memberikan kesan emosi vang kuat - penting
agar menjsdi penikmat puisi yéng baik lewat pemahaman
vang tinggi terhadap ben tuk=ben tuk metéfura L.

Sebagai penikmat puisi, kita perlu catat bahwa
kala kita membaca sebuah puisi kita tidak Eeharufgya
barhenti pads pemahaman kata sebagaimana adsnya saja,
tetapi mungkin di dalam puisi itu punya kemungkinan-
keﬁungkinan vang lain yang tersembunyi di balik kats—
katanya. Hal ini perlu disejaki agar timbul pemabaman
Jang menyeluruh terbhadap puisi itu.

Fuisi merupakan karya sastra yang padat ter-
pusat dengan a&acuan sedikit tapi berbicara banyak

makna. Bagi =sebagian orang cabang seni sastra ini
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dirssakan &gak rumit dan sulit. Ini dikarenakan
hahasa vyang terdapat dalam puisi terutama behasa
mataforanys berbeda dengan bahasa prosa wang
cenderung berarti tungasl, spsuai dengan yang ter=
surat.” Dalam hal ini penulis akan memberikan ssbuab
contoh  dari puisi Wheslock yang ber judul ®Tha Lion
Houss". Bils dipergunakan dalam baha=a prosa mungkin
cuma berarti swatu rumsh atau tempat  yang didiami
singa tepi bila digunakan dalam baris puisi yang mana
lgkﬁem itu bersifat metaforis, leksem itu dapat
berarti tespat yang menyeramkan stau tempat yang
membuat kita tidak betah wuntuk tinggal dan menEtap.
Mzkna yang dEmikilan tigdai hanya ditemukan dalam satu
wata pada puisi tetapi ﬂapét pulﬂ. ditemukan pada
keseluruhan kalimat dan keseluruhan unghapannysa.

Jika kits ingin mennngéap makna bahasa meta-
fora sebuab pulsi, kita biiﬁ-a!‘l";,-'i memerlukan pere—
nungan dan peEmbacaan wembali yang lebih cermal dan
kemudian menghubung—hubunghkan dengan Henyataan Yyang
terjadi disskitar kita. Proses seperti ini tidak
teriadi jika kita inmgin memahami sebush proEa.

Puisi tidak hanys mempsrsoalkan arti atau
makna metafora tetapi juga bagrimana makna bahasa
netafora itu disampaikan wleh penyalrnya. Soal
penyampaian ini menyanghut bentuk ungkapan dan untuhl

itulah dipesriukan peralatan teknis puisi BErups
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Fonvensi-konvensi vang telah diketabui umum staupun
konvensi  baru ciptaan penvairnya. Salah satu leﬂtUk
dari konvensi—-konvensi uwmum  4€uw adalah bBerupa
pengogunaan metafora. Keunikanm masing—-masing penyair

ditentukan oleh makna yeng dipilih dalam puimsinva dan -

~cara memoergunakan konvensi tadi.

Metafoara-metafora yang ditemukan dalam suatu
puisi sering rumit dan sukar dipahami. Ealabh satuw
alasan vang menvebabkan timbulnva kerumitan 1tu
adalah karena apa vyang dibandingkan harus dapat
disimpulkan dari kanteks dan penyvair-penyair sering
suka menciptakan efek yang memeranjatkan- karena
dengan tidak terduga menghubung—hubungkan objek-objek
yang sangat berbeda-beda. Seorang penyair Andre
Ereton (dalam Luuamburg,.lqaa=lﬂal mengatakan bahwas

"Tugas tquenting dan tgrmulia bagi puisi

ialah membandingkan dus objsk vang menurut
sifat dan hakekatnya paling Jauhy ~atadpury

dengan metode lain yang secara tiba-tiba
mengonfrontasikan abjek-cbisk tersebut.”

Dalam proses mataforis sbuah puisi, pem—
banding denoan vang dibandingkan saling dikan—
frontesikan. Akibat vang timbul adalah aspek-aspek
erti dari pembading dapat dialihkan kepada apa yang
dihandinghan'[dan zebsliknva). Selanjutnya dapat juga
ditanvakan bidang semantik mana Yang maliputi

pembanding dan apa yang dibandingkan.
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Metafora merupalian perbandingan dua dunia dan
menyampaikan tema melalud pemindahan dari satu idiom
hé idiom yang lain. kKedua =ifat terambut merupshkan
ciri—ciri pembeda sastra dari wWacana ilmiah. GSastra
tidak memakai sistim tanda tunggal untul mENyanpslHan
wjaran secara hkonsisten suatu sistim abstrakesi.

Metafora s=ebagai zalabh satu bentuk keindahan dalam

_puisi menyusun pola kata-kata yang unik dan tidak

biza diwlang. Bila kita membacha sebuah puisi,; maka
wits akan menemukan babwa tiap objek dan tanda di
dalamnya dipakal dengan Cari yané tidak dapat diduga
oleh sistim di luar puisi.

Panggunasan metafora merupakan bahaglan dari
kmahlian yang dipunyai penyair harena saat membuat
custu bahasa metafora pada saat yang sSama is punya

i i e
=epguatu yang disukai, yang dilihat, vyang dipakal
ataupun dirsnunokans Sperber (dzlam Ullmann,
1983:201) mengatakan bahwaz i
wIf we are intensaly interested in a subject,
we tend, te talk frequently about itz we shall
even refer to it when speaking of totally
different matters. Such subjscis ars EVEr to
gur minds and will therefors suagest similes

and metaphors for the descriptions of other
gxperiences.” .

Jikas demikian halnya pendapat Sperber, maka
tentu penyai} akan menggunakan metafora ysng berbeda—

beda diaubabhén oleh hetertarikan penyair terhadap
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objek juga eangst berbeda-beda dan beragam. Minat

penyasir ditimbang dan dibuathkan skemanya dengan Cara

mengkategorikan metaforanya dalam welompok metafoira

alam, s&ni, industri, ilmu pengetahuan, budaya, Kkoth

dar ‘desa dan sshagainya. Terkadarg tena dan objiek

Yang meﬁy&babkan munculnyas sustu metafors dipslajari

misalnya wanita, asgama, kematian, dan spbhagainya-

¥anig lebih penting dari H1;5i+ikasirkliaifihﬂsi

cgmacam ini adalah penemuan padanan berskala luas dan
adanya korelasi psikis. Adanya dua dunia fnnq ealing
mEngait dalam shatu metafora dapat ditafsirkan
sgbagal tanda bahwa ter jadi juga kaidah semacam ity
dalam jiwa kreatif penyairnya.

Puncak .peﬁggunaan metafora banyak ditemukan
dalam puisi karsna memang bahasa pulisi itu ieriﬁg
hertafsir ganda, Jjuga kerena pii;i bersifat ekspresif
artinya sstiap bunyi dan kata Yyana dipilih serta
setiap metafora Yyang dipergunakan harus berfungsi
bagi kKep#ntingsn shepresi  dan  mampu memper jelas
gambarsn seria menimbul kan kesan yang kuat. Disamping
itu kar=na puisi bersifat ascsiatif serta sering ada
uegaﬁﬁaan tafesir yeng dissbabkan pleh bahasa .puisi
vang penuh eimpbol atau perlambang pribadi dan pEnYair
memilih kata-kata yang paling dekat dengan rasa Odan
intuisi yang dialaminya. PBERyalr menggunakan kata=

watm =s=bagal perbandingan khusus dan sesual dengan




v

khusus dan sesusi derigan sussana pada saat timbul
doraongsn mencipka ssat itu.

Bentuk—= Bentuk Mestatora .

| 0Di sartara Esrbacsi macam ragam mEtafora- Yang
ada, Luxemburg (1984) membagi kata, frasa. atalipun
kalimat ke dalam beberapa bentuk metafora yaitu

bentul metafora itu sendiri, simile, personifikasi,

sinestesia, dan simbeol.

2.5-.1 Matafora

Salah satu bentuk ' perbandingan vang
terjadi dalam bahasa puisi adalah metafors.
Metafora mambuat perbandingan antara dua hal
stau banda untuk menciptakan kesan mental yang
hidu; walaupuﬁ tidak dinyﬁtaham secara eks=
plisit dengan penggunasan kata—kata sspertis
*like’, *as’, ‘than’, 'similar to’, ‘rezembles’ .
st ‘se=ms® (Dale (st al), [dalam Taritan,
1586:121).

Egmeﬁta?a itu Hallidsy = (19B%:318)
mendefiniiihan metafora dengan "A word is used
f;r gomething re=ambling that which it wusually
reafers ta".

Dan pendapat lain adslah dari Pzirston

{1974:235) vang berbunyi:
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draw comparison between unlike things."

Dari pengertian—pengertian terasbut kita
dapat menyimpulkan bahwa metafora adal ah
perbandingan secara implisit antara Oua ‘hial
vang tidak sama.
cortohinya:

Tne pale Eleudn werg restless wandErers

my houss is My castle

g is a block of icE

ni dalam metafora =ering ter jadi
hegandsan penafsiran di=ebabkan olsh sifatnya
yang implisit. Dengan demikian pembaca sendiri
dibiarkan m=ncari aspek kemiripan antara dua

hal yang dibandingkan. !

2.3.2 Bimile

simile merupakan salah satu bahass yang
hbersifat metaforis Yyang gering dipsrgunakan
oleh penyair. Kennedy, {1991:587) membatasi
pengertiannya dengan mengatakans:

usimile is a comparison of two things.
indicated by soms connective, usually

I1ike, as, than or verb auch =1
resembies. & =simile expreses a simi-
larity.”

Lebih larniut Hennsdy (1591:583) menga~

takan bDahwa:
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"In ganeral, a simile refers to only one
characteristic that two things have in
CEminore . "

¥emudi an  Lessch (19841 153) menambahkan

bahea:
"im & simile, the two things 1o be
comparsd and {(sometimss) the aground oOf
the comparison are spelt out in
cuccessiont the comparison itself, too,
iz made ewplicit by means of suth

constructicnal glements (1= Iike,
Af...85, WOFP...than."]

Dalam simile bentuk perbandingannys
sr=ifat esksplisit dan merupskan hasil dari
pErbandgingan {analogi} antara dusa perkara dan
menyatakan sesustu maksugd dengar suatu perkara
lain yang =aha deEngannys.
Enﬁtnhnyaf
Oh, my love is like = red, red rose

Oh o my lnvw_resambles a red, red ross

Dari contoh~-contoh di atas jelas
terlihat bahwa unswr PErSamaan galam asbuah
eimile dissbutian secara eksplisit artinya
dengan Jelas unSUF-URSUF pPErS&nsan itu dspat
dilihat dan cenderung punysa satul LEFySELT

HEsamaan




2.3.3 Personifikasi

T —
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Personifikasi merupakan salah satu dari

bentuk—bentuk metafora yang sering kita jumpai

inpani hkepeda

di mana memb@cikan sifat-sifst
v

barang yang tidak bernyans dan idea wandg
sb=tralk dan terkasdang kits mendapat kenyatasan

vang besrhubungan dengan penerapan MEHETE =

Savyuti (1985194 mEngatakan bahwas

nperseni fikasi adalah bentuk babhasa kias
vang menggunakan perbandingan langsung
dan tertsntu yaskni pemberian sifat-
sifat - ataw ciri-giri manusia pada
benda-benda mati, binatang ataupun

suatu ide.”

Contchnya: f
The sun looks out upon world

The pound of the wind s moan crying

The scund of the wave's sob cryinE‘

.

Pada casarnya personifikasi yang mEmbiial

perbandingan dari sifat-sifat dan unsur-unsSur

manusia merupakan penggabungan dari tiga
yelompok metafora. Hal ind dapat dilihat dari

pendapat Leech {15841 158) vyang berbunyis

“The familiar postic device of personi-
fication, whereby an abstraction 1s




"The familisr oostic devica of pErsoni-
fieatign, whareby an sbstraction 1S

Tiguratively reprazentad =1 human
actually combings all three
catagories."
Fatesoori-katsgnra yang Jimaksud Leesch

sdalah mstafora antropemorfis (anthropomorphic
atzu  humsnizimpg metaphor), metafora animistis
{animistic metaphor) dan metafora vang
menaonkritkan benda abstrak {concretive

metaphaor)
5
2. Mstafora Antropomorfis (anthropomorphic atau

humanizing metaphar)

Metafora antropomorfi=s adalah sejenis
metafora yvang berkaitan dengan diri manusia.
asperti kita ketahui bahwa pada diri manusia’

L E L]
terdiri dari unsur-unsur misalnyat ‘heart’,
‘gyes’', "hand’ dan sebagailnya.

Dalsm hubungannys dengan penggunaan
metafora vang mengambil wnsur-unsur manusia,
Vico (dalam Ullmann, 1983:1241) mengatakan:

- M"The greater part of Bpyptression
referrirng to inanimate objects are
tzken by transfer from the human
body and its parts, from human
sSEnzes and human PASSiONS. « .

ignorant man makes him self into the
yardstick of the universe.” '

Dan Sperber (dalam Ullmann, 1983:214)




32

»The humsn bbdy is & powerful Ccentre
of metaphorical expansion as well &=
attraction."” '

Dencan demi il an R " alan
E -
ditemukanlah bentuk-bentuk mﬁtagnra antara
l1ainy “the brow of a hill‘, th=s mouth of a
river . ‘the lungs of the town®, the heart
6 the matter® dan “the hands DF-thE clock.’

Kemudian Lesch (1984:178) menambahian

bahwa?
"The humanizing {anthropomorphic)
metaphor 4 which attributes charac—

teristic of humenity to what is not
Ruman - " ' -

Contoh untuk ! metafora seperti ini
adalah: ‘this frisndly river’, ‘laughing
valleys',’ his appEarance and manner spe=ak

eloguently for him’ .

Dari berbagai contoh—contoh di  atas,

- £

Bita dapat menyimpulhan bahwa metafora
antropomorfis diambil dari unsSur-unsur badan
manﬁﬁia, =ifat-zifat serta kegistan mapusia.
Hetaféra ini timbul akibat pertemuan antara
hal—hal vyang berhubungan denganf manusia
vakni penikiran, pengal amsn dan peraéaannya*

Manusia mesbandingkan dan mengasosiasikan
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Manusia membandingkan dan mengasoziasikan
unsur-unsur badannya demgan alam  sekitarnya
Yang kemudian meElahirkan m&tafnra—metaf&ra
Ezperti di atss,
Metatora Fsrrnistis (anamistid mataphor)

2i bkagian lain., Le=ch memberikan
jenis mEtafors ¥ ang dissbut metafora
animistis. Janis Imetafnra ini barusahs
manahidupksn * . dan menggerakkan benda-benda
vang tidak bergerak. Metafora animistis
dapat dilihat bEatasannya dengan melibkat
pada pernyatszan Leech (19B4: 158) warg
berbunyi: o

"The animistic mefaphur, which

attributes animate characteristics
to the inanimate:“’ .

Contoh-contoh untuk metaftora ini
adalah: “an anary sky’', ‘graves yawned’,
‘killing half-an hour', ‘the shoulder of the
hill"® d.an'sé'ha.l;-ain‘.f’a.

Yano terpenting pada matafora
animistis adalah asosiasi membandingkan
gifat-sifat ’“binatang atau sifat-=sifat
manusia Yang mEnamﬁﬁh. Cengan demikian

bahwa di dalam metafora animistis terkanduno




spek mstafora binatang. Di dalam metatora
Sinatanc vang diperbandingkan bukan hanya
gifat-sifat. tetapi juga URSUr—URSUr tubuhb
hewan vang dapat dilihat pada. loakaem=1sk=gm
sebagai barikutr goat's Dbeard”, ' cock. s
foot’, ‘dog’'s=-tail” dan sebagainya.

Metafora Pengonkritan (concrstive metaphor)

Ealzh seatu bentuk metafora YERNG
banyvak digunakan adalah . metafora yang
berusaha mengonkritkan sesuatu yang bersifat
abstrak. Hal ini selaras dengan apda Yang
dikatakan olel Ullmann (1983:213) wang

berbunyics .

"Aqe of +the basic tendencies in
metaphor is to translate abstract °
experiences into concrete terms. In
many cases, the transfer is still
transfarant, but in others some
etymological probing will neEcsssary

ts recapture the concrets image
underlying an abstract word.”

Egmeptara itu batssan untuk metatora
ini dapat dilihat dari pernyataan Leech
(1FE4:158) yang1berhunyi=

"Tha concretive  metaphor. which

sttributes concreteness or . physircal.
sxsistence to an abstraction.”
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Camtch—cantoh matafoera ini dapat
dilihat dalam baris—hari;l puisi whealnﬁh
antara lain: ‘'hands of hate’. ‘powgr of
fate’ .

Dalzm hal ini-mefafora pEngonkritan
banda abstrak yang dapat dimasukkan sabagai
bagian dari personifikasi adalah pengon-
kritan yang mangambil unaurvunsur. manusia
atau hewan. Contohnya dapat dilihat. pada
leksem: ‘the pain of separation’ dan "hands
of hate’.

Tapi bila wang dipakai untuk
mengonkritkan banda abstrak diambil dari
LUMSuFE=Unsur bukanl makhluk bernyawa maka
tent;k tidak dapat dimasukkan dalam anggota’
perzonifikasi ﬁi;alny; pad; leksam *the
light of learning’ atau “the wells. of

darkAess”’ .

- 2.3.4 Sinestesia atau Metafora Sinestetik
(synaesthetic metaphor)

Metafora sinestetik adalah metafora yang
didasarkan pada perubaﬁan kegiatan dari indra
yang satu ke indra yang lain, misalnya dari
indra pendengar ke indra perasa atau dari

indra panciuman ke indra peraba.
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Metafora ini juga sanaat banysk dijumpai
dalam =sbuah puisi. Menurut U1lmenn (198T:214)

Bahia s

"A yery common typa of metaohor is bassd
on transpositions from ons sSInse 10
snathart from =ound to  sight, from
touch to sound, etc.”

Pengertisn metafora sinestetik dapat

dilihat dari pernyataan Leech (15B4:138) yang

berbunyis

"The synassthetic maetaphor, which
transfer meaning from one domain of
sensar perception to another.”

Contoh=-contoh untuk metafora seperti ini
dapat ditemukan dalam , baris—baris puisi
Whealock antara lain: ‘sweet lips’, 'soft low

sound’, ‘vast odor’ dan sebagainya.

2.3.5 Simbol/Lambang

Eehadaiﬁana bentuk—-bentuk gava bahasa
vang lain maka simbol pun pada LmUmn Yy &
beresifat metaforis. Simbol itu sendiri tidak
langsung menunjukkan esesuatu tapi ‘apa vang
dilambangkan denoan bentuk lambang itu sendira

yarg akan dicoba dihubungkan olah pembaca.

)




Luxembura (1984:190) mengatakan babwa

"wamg dimaksudkan dengan lambang ialah
suatu pola arti, sehingga antara &pa
vang dikatakan dan apa yang dimaisudkan
t=rjadi suatu hubungan asosiasi.”

kemudian Kennedy {(1991:701) memberi
bBatasan bahiwa:
ueSymbaol iz a visible object or action

that suggestsz some further obiect
meaning in addition to itself.”

., Ungkapan-ungkapan ¥ ang timbul vang
ber=ifat simbolik dapat dilihat dari dua sisi
srti yaitu sebagai arti harfiah dan sebagai
kizsan. Daiam dunia parpu}aian, penyair sering
kali mempsrgunakan lambang—lambang/simbol yang
bereifat zangat pribadi dan sukar dimeﬂgeréi.

Sebuah =imbol dapat mempunyai efek “yang

tanvencional atau lazim terhadap kita artinya’

bahwa spa yang disimbolkan terkadang
menimbulkan interpretasi beragam terhadap
nembaca. Dalam mengkomunikasikan  sesuatu

terhadap pembaca lewat simbol, s=orang pEn?air
akan memilih kata-kata tertentu yang cocok

untuk ide-ide yang rumit yang mungkin terlalu

i




manjang bila dituli=s secara terus terang dan
=eksligus sebacal pancingan agar kita mendapat
kenikmatan dalam menelusuri puisinya.
Smbagaimsna bahasa—bahasa kiasan yang
o l&in, Elmbﬁllﬁﬁpat mangonkritkan gesyatu yvano
Ehatra dan terkadang merujuk kepada sesuatu
vang dapat kita rasakan. Ssmua hal di atas
merupakan ciri akan besarnya kekuatan yang
dimiliki <=imbcl. Kadang-kadang sehbuah simbol
akan membawa kita dari objek yang dapat
dilihat menuju kepada sesuatu yang térlalu
luas untuk dapat dirasakan.
Eanyak- contoh=contoh puisi Wheslock

memperguinakan bahasa =imbol antara lain: °the

lien housza’ simbol. dari ketidakbetahan tingoal’

i 1

di rumah karena merupakan tempat W Ang
manyeramken dan ‘storm wind® simbol dari

penderitaan yang begitu hebat.

2.4 Struktur Metafora
" grruktur dasar metafora adalah sangat seder-
hana., Ada dua istilsah yang dihadirkan vaitu sesuatu
vang sedang kits percakapkan dan sesuatu dipakal
etk membandingkan.

cementara itu Leech {1?E#=1511 memberi gam—




barsn tentang rumus ssbuah metafora lewat pernya=
taannya sshagai bsErikut:
"im fact. metsnohor is associated with E
particular rule of transference, wich we may

=imply call the ‘metaphoric rule’ and which
wa may Tormulate: F= B 15 P

F merupakan arti figuratif dam L adalah arti
literal. Jadi kita dapst mengatakan lewat rumus itu
bahwa arti fiouratif (F) didasarkan dari arti literal
{L)} vang mempunyai rasa seperti L atau saperti yang
dik?takan oleh Lesch bahwa ’it is as if L". |

Di dalam metafora ada yang berfungsi sebagsal
pembanding (arti fiquraﬁif] dan ada .unsur yang
dibandingkan farti literal). Dangan demikian iftu
bi=a menimbulkan pertanyaan kenapa keéua abjek itu-
dibandingkan dan inilah yang m@#upah;n motif dalam
perbandingan itu. Motif dapat disebut sebagai aspek
arti yang bersama-sama dimiliki oleh pembandinqw'daﬂ
vang dibandingkan. Terkadang sspek kesamaan itu tidak
dissbut secara Ek?ﬂl}ﬁi£ dan ini berarti bahwa aspek
kes=amaan tidak dibatasi dengan Litat artinya kita
dipiarkan sendiri mencari aspek kemiripan diantara
keaduanya.

Dalam cetruktur aetatora, pembanding dan yang
dibendingkan saling dikanfrontasikan. Hal ini &kan

mengakibatkan kita dapat mengzlihkan dari aspek—aspek
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erti psmbanding kepada yang akan dibandingkan {dan
gz2baliknval., .

Sering kali aspek-aspek dari esesuatu yang
konkrit dialifhkan kepada sssuatu yang lain yang Juga
Lﬂnkriti. Comtaohnva zdalah "Rbove mé the pale cload=
restless wanderers' (Wheelock, songs) dan kadang suatu
pengertian konkrit dan abstrak saling dibandingkan.
Wheelock banysk memberikan contoh seperti *the weels
of time’ dalam puisinya ‘Translaticn® atau dalam
bariz puisinva wang besrjudul “Hoely Light’ yang
berbunyi 'lifg, whera your lone candle burns.’

Kemudian Leech memperkenalkan suatu istilah
lain untuk struktur metafora yaitu 'Eenar‘, *vehicle’
dan ‘ground’. Selanjutnya Leech (1985:101) mamberi
nencertian ketiganya yaitu: "Tenor aof the metaphor— "~
that which is é:tu&lly undar deﬁUE;iDn" Sementara
wyahicle is the imaoe aor analogue in terms of which
the tenor is represented" dan terakhir “ground ig_the
third national slement of metaphor.

Secara tat% nghgaa, metafar; dapat diwujudkan
dengan berbagail cara. Selain kata benda maka kata

kerja 'dan kata sifat dapat diperqunékan sECcara

metatoris.
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BAB IIT
 ANALISIS METAFORA DALAM KUMPULAN PUISI
. “BY DAYLIGHT AND IN DREAM"

Pada dasarnya seorang penyair di dalam mEny ampal kans
ide—-idenya =sering menggunakan bentuk-bentuk bahasa ?Eng
sukar ﬂipahaﬁi. Secara lahirish, =eorang Ppenyair dalam
memilih dan menempatkan kata-kata di  dalam karyanya
berbeda dengan pengarang-pengarang lain misalnya p@&nga-
rang drama ataw prnsn,- Tema vyang istimewa bukanl ah
jaminan vyang menentukan bernilainya ﬁébuah puisi tapi
malahan keistimewaan puisi banyak ditentukan oleh kata-
.kata dan bahasanyh.

FPenyair adalsah orang yang berbicara kepada orang
jain lewat Jalinan bahasa dal#ﬂ puisinya oan ﬁaléﬁ
mEngurgkapkan 555uat;, tarkahing nEnyalr mEnggunakan
:ara—:ara- tertentu yang serinﬁ sulit dimengerti &ntara
lain lmwat pEngounaan bahasa metafora. e

Salah =sorand penyair Yyang banyai mEnggunakan
bahasa metafora dalam'puisiﬁva sdalah John Hell Wheslock
yang odapat dilihat ﬁalaﬁ kumpul an ﬁgisinva "By Daylight
ﬁné In -ﬂream". Judul kumpulan puisi ini merupalkan
perlambangan dari kehidupan manusia. Fenggunaan kata "By
Daylight"” Lukan hanya bermakna saat éiang datang
men jelang, tapi . menyimbolkan sSuatu  beEntul kehidupan

dibalik kata itu. Dalam hal ini dapat ditassirkan sebkagai




bentuk perencanaan kegiatan manusia dan  aktivitas it

kemudian berlangsung di siang hari dengan ssgala  bentuk

romantika wang terjadi o: Jd=1amnya. Terkadang mEnUsia

diperhadapkan pada sualu yang menyenangkan tapl terikadang

puld dipsrhadapkan pada suatu vang menyedihhkan. Eeﬁéntara'
itu kata "In Dream” dicamping secara harfish berarti

mimpi vyang dialami manusia tapi dapat pula menyimbolkan

keadaan manusia wyang penub Eitla—l:ita: an angan—angan.

Jadi secara metaforis judul puiei "By Daylight And Iﬁ.
Dream” menyiratkan suvatu pembaoian dus bidang Hehidupan

yaitu antara kenyataan vang ter jadi lewat kehidupan siang

dengan e=8gala sktivitasnya serta dengan cita—cita atau

angan—-angan dengan segala konsekwensinys. Dengan demilian

dapatlah disimpulkan bahwa Jjudul kompulan’ puisi "By

Daylight A&nd In Dream” mEPupiHaT simbol nyata dar;
abstraknya bentuk kehidupan manus=ia yang terkadang sukar

dipahami -

i dalam Humpulan puis=zi ini, begitu banyak " tema
vang dipaparkan p;nyair dan begitu banyak bentuk metafora
Yang dipergunakan. - Untuk - itu penulis  &kan mencoba
menganalisis beberapa buan puiei di dalamnya dengan

mengambil =satu tema yaitu puisi romantis {cinta dan

SASHarsl .

3 1 ANALISIS METAFORA PADA PUISI "LEGERD”

Fuisi ini merupakan suatu cerita yang dialami




penyair da]lam kehidupannya. nia merindukan =nd
wekssih dan mencoba untuk mencarinya. Itulab t af=iran
warg timbul dari Jjudul “Legend” yang Se@ra
gramatikal berarti sr_laatulrentetan perisitivna daiam
wehidupan. Berikut ini akan dthLliE-‘r:E-ﬁ.bEl-it—bﬂitﬂ‘lﬂl
Where are you hid from me. beloved one
That I am sssking through the lonely world-

A wanderar, one my way homE To you?
Dark is the night, and periliopus the road;

rada baris kedua puiei di atas, kita mEneEE an
eugtu bentuk metafora "sinsstetik, tepatnya pada
lekeem “The lonely world"’.kata *1pnely" dat
diartikan zebagai kepsspian, usterasingan &au
terizplasi tanpa tEman. Ha'ter. wghe world® adalah
tempat berbagai mahluk ; bErnyawa m-EﬂjElIa;'ni
kehi dupanny s dan melaskukan aktivitas. Hal ind
menandakan bahwa dunia ini ssbenarnya ramai dengan
vesibukan—kesibukan itu. Jazgi alangkah kotrasnya ks
pEnyair mengatakan "the tonely world”. Lewat metafor a
:i..-—:i 4 H:’:patlah ditafsirkan bahwa sang kekaz=ih a2daiah .
s=gala—gal anya yang bDisa menceriahkan kehi&pan
penx,;lair. Jadi ==at sang kekasih tiada meka dunia yang
eghenarnya ramal ini meniadi tidak berarti apaapa,
vang +imbul =adalah hehidupan yang bistu yang EEEotat

penyalr merasa yezepian dan terasing tanpa temii.

At many a bresst in longing have I leansd,




At many a wayside worshipped and my heart
I= tired from long travelling. Perhaps
Irn centures to coms you wait for me,

Hitf mEnEmukan pembal i =suatu bantuk
pahgungkapan sscsra mebtaforis lgwat kalimat "AL  many
a breast in longing have & le;ﬁﬁd". Ssbelumnya harus
di jelaskan dulu leksem "At many & breast”. Dada
{breast) adalash permukaan luar dari tububh manuzis
wang berada di depan mul ai éari ieher sampai perut
dan bagian ini memang =Sering di jadikan sebagai
eandaran yang menyenangkan seperti yeang biasanya
dil akukan Giéh anak kegil. Tapi dada apa dan siapa
yang odimaksud? Hal ini dijelaskan pada kalimat
berikutnya yang berbunyi "In longing have I leansd"-
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dada sebagai
teppat bersandar- itu asdalah dada yang tercipta saat
penyair dalam kerinduan. Jadi antara dada f{breast)
punya hubungan deEngan kerinduan {(leonging). Jadi lewat
kalimat At many & breast in longing have 1 I;;néd",
penyair amencoba mengonkritkan suatu imaji tentangd
bentuk dada ?;naxtercipta dalam kerinduan sebagai
tempat sSandaran gephinoga mudah ditangkap oleh rasio
kita.

Jika pada leksam "the ionely world" dan
kalimat "'dark 1s the night® menggambarian kesunyian
=i penyair, meka pada kalimet "at many a Iﬁreagt in

1Dnéiﬁg have I leaned” mengoambarkan  apa Yang




dilahukan oleh =i penyair di saat rinda yailtu
bersandar. Gersendar biasanya untul . menghilanghan
rasa letih. Jadi bisa disimpulkan bahwa anat peEnyair
rindw, penyair mungkin marasa 1mtity maka diapun
EEFE;ndar walaupun sandaran di eirma dalam beintul
abstrak.

Selanjutnya bentubl perasonifikasi muncul pada
Baris "......— And my hsart is tired #from long
travelling."” Fenyair mencoba menginsankan suati
bentuk perasaan sehingga hati si penyair EEDIEH‘Elah.
menjadi lslah zebagafmana kelelshan yang teriadi saat
manusia melaliukan perjalanan panjang. Sementara itu
lphisem "lpng travelling" sSeBcara harfiah berarti
pENYalr setul ~betul melakukan suatu per jalanan
panjang yang melelahkan daﬁ dapat pula disimbolhkan
bahwa per jmlanan  itu bukan cSeCara fisik tapi
pihiranﬁv; yvang lama mengembara Hemana—gana, mencari
dan memikirkan sand kekasih hingga +imbul ™ suatu
velglahen pikiran dan perasasan di dalam hatinva-

Kalimat 'P;}Enﬂifikaii wgnd my heart is tired
from long travelling” mesih erat hubungannya dEngan
-kalimatl”in ionging have I leaned” - Hubunﬁannya yaitu
=aat =i  penyair berada dslam herinduan, penyair
berusaha &gar rerindusn itu dapat diobati denqaﬁ
mel ahukan perjalﬁnan panjang {long travellingl demi

dapat bertemu dengan sang kekssib.




A

And are, &s yet én iris by the stream,

1i¥ting her single blossom, OF the soft
Tremulous haze upon the hills—and We

Have missed each other. Oh, if it be so,

Then may this scnge reach to the varge of doom

Fada baris pertama dan kedua puisi itu,
penyair menggunakan 1agil bentuk personifikasi  yaitu
pada kalimat "an iris by the stream, lifting her
single blossom”. Bunoa iris diibaratkan dapat
mengangkat sesuatu dalam hel ini menganghkat dan
‘menyembul kan bunganya. Kemudisn apa yang +imbul dalam
pikiran kita lewat ﬁenggunaan isksem "her single
blosscm”? Sebslumnya harus ditelusuri dulu tentang
penggunaan kata ganti "her". nipter o dalam baris puisi
ini merujuk e kata "an iris" dan dalam kehidupan
sehari-hari kata ganti e merujull ke peEFERPUSn.
Dengan demikian kita Liza mengalihian rujukan bahwa
wata "an iris® bisa dialihkan ke peremnpuEn. Lewat
penislasan ini dapatlah dipahami bahwa leksé;' "her

single blossom” menyimbol kan sesuatu vaitu simbol

]
" L]

dari seorang wanita yang €gois Yang harya menimbulkan
perasaan Cinta uptulk dirinya sendiri dengan kata lain
mEnQapa Eunganya manya satu yang dimekarkan, mengapa
bukan ﬁﬁa sebagailmana dua oOrang wang saling
mEngasihi .

Jika baris "&i many & breast in longing have I

learned” dan kalimat "And my heart iz tired from long
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travelling" menggambarksn ‘kerinduan Sang panyair

hingga melakolan satu !:'i'l"jalanan dan PF—'I'ICEh-ET'iEI.H

paniang, maka kalimat wim iris by the stream,
lifting her =inale blossom” menggambarkan apa
"zebabnys -sarg penyalr berada dalam kerinduan,

ternyata sang kekasih tidak berada disiszi si peEnyair
karsna =ang kskssih hanya menumbuhkan cinta untuk..
dirinya sendiri.

Pada hkaris berikutnya, kita menamukan kalimat
“_ .. the soft tremullous haze upon the hillSaaas" Iéi
merupakan metafora sinestetik yang berusaha
mengalihkan dari inara penglihatan bsrupa kata "haze"
ke indra peraca herupalkata n=mft". Kata "haze"
. merupakan penghalsang pandangan, jadi dapat diartikan
ssbhagai uﬁsur wang dapat memisahkan. Sadangkan kata-
"tremulous haze" sendiriy kita ménganéﬁapnya sebagai
persﬁnifikasi. Sementara itu, leksem "=nft tremulous
haze" dapat menyimbolkan suatu keadaan kheawatir u?tau
tetakutan yang menyelimuti sl penyair akan datangnya
carpi=zahan walaupun.tanda—tanda perpisahan itu beslum
=zpanubnya terjadi. Yekhawatiran dan ketakutan akan
datangnya perpisahan  wWajar terjadi karena @ sang
Lekasih FUpanY 8 sudah Jauh darli si peEnyair
sebagaimana yanag disimbolikan dalam baris "an irls By
the stroam, lifting her single blessom.”

Femudian apa y&ng.tertuliﬁ dalam kalimat "Then




LT

may this song reach to the verge of dgoom” adalab
suatu bentuk perscnifikasi. Kata webhis song” iebaqai
simbol  Heluhan jiwanya diandaikan dapat berjalan
dalam mencapail ?Eguatu. Di dalam baris kalimat .itu
tefdapat suatu bentuk metasors Wang beru-aha
mengﬁhkritkan suatu keadasn abstrak ysitu pada leksem
"the wverge of deom". Kata ndoom” adalah bersifat
abstrak dan mencoba dijelas-l;l:an dengan kata “the
varge” yang honkrit. Sebslumnya harus diketahui bahwa
xata "the wvergs" dapat dijelashkan s=bagai batas dari
suatu ruang ?aﬁg mMErupakan tempat 1angkah. terakhir
dalam menuiu atasu mEmasUki epsuatu yang lain. Maka
dalam hal ini, leksem "the verge of doom” menjadi
jpia= dalam pikiran kita bapaimana bentul dari
keadaan itu di mana panyai? mungkin  Ssatu 1anghkah
atau sesast lagi dirinya ak;n terperangkap dalam
mal apstaia. Jadi kalimat "Then mgﬁthis zsong reach to
the verge of doom" menggambar kan reluhan—keluhan akan
datangnys mal apetaks karena antara penyalr dan sang
wekasih telah .tercipta suatu jarak vyang membuatl
penyalr whawatir dan takut bila perpisahan betul-
bgtui te=rjadi. Hal ini dapat dilihat dalam. kalimat
rihe =ofl tFremdl Dus h;ze upon the hills—and we have.
mi==ed =ach pther."

AQES unborn-to find you whEre you &are,

My lonely ane—and like a murmuring string,
Faint with one music, endlessly repeat,
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To you not even knowing I Was yOourS,

Pada baris pertama yaitu pada leksesn "Ages
unborn® terdapat suatu penyimbolan. Kata  "Ages"
adalah UEiF par islansn hidup sssecFang | Yyano pénuh
dengan liku-likunya, sedangkan kata "unborn?® dapat
diartikan belum nampak dalam bentuk fisik. Lewat
penggunasn leksem "ages unborn” dapatiah dibandingkan
dengan perialanan hidup yang spakan—akan bglum nampai
dirasakan dengan kata lain hidup terasa hambar
warena berada dalam kesunyian. Kesunyian ini ter jadi
karena sang kekasih tt]%h jauh dari pandangan
zebagaimana tergambar pada baris—haris sshelumnya.

Yemudian bentuk simile dicantumian di baris
"y .lunelv one—and like a mirmuring string, faint
with one music”. Kesendirian dan tesunyian penyalr
_diibaratkan dquan himikan tali gitar yang bpnyinva
Fedup &tad sSayup-sSayup déhgan satu permainan musik.
Pada dasarnya gitar adalah alat untuk mE:EEjbur
dengan bunyi yang harus jglas kedengsran. Tapi Bunyi
yang sayupnsay;pﬂ itu dapat terjadi karsna alat
penghibur  itu (gitar) Jaub herbunyi dan  terasa &da
dava £arik &ari bunyi itu uniuk mendekathkan diri
padanys. ﬂEmikién pula suasana yang dislami peEnvyair,
=gat berada dalam kesunyian karena Sang kekasih

sshagai sumber hiburan gan keceriahan hidup jauh dari

pandang s eshingges bagaikan sebuah magnet ada Suatuy




keinginan untuk mendekat daﬂ bertemu. Lewal persamaan
ini jelaslah bagaimana bentuk kesunyian yang dialami
penyair. Sslanjutnya dalam baris—baris simile 1tu,
unsur personifikasl muncul pada leksem "A Hrmuring
string®™. Tali pitar dianggsp dapat berblsik’
sebagaimana bisikan yang dilakukan MENLS1 &, bi;ikan
YETIG dap;t membuat kKita penasaran.

Bila . leksem “sges unborn®  ituw  meng-
gambarikan kehidupan yang hambar karsna berada dalam
kesunyian, maks | :..hariE opy - lpnely one-and like a
murmuring strings faint with ©OnREe music” itu
menggambarkan bagaimana bentuk dari kesunyian itu.

Her plaintive burden from the dolorous past

of dusty legend,her archaic woe=

telling of one upon A hopeless quest,
How, in the dark of tim?, he,lost his way.

oads baris pertama, penyair manggunak;n suatu
metafora yaitu psda leksem wher  plaintive burden’.
Hita' hizsa mengartiksnnya sgbagai bentul penderitaan
Yang Ler ass memheﬁahi; Kemudian pada leksem "dolorous
past”, penyair men;nha menahidupkan bagaimana masa
lam;au jtu dapat menyakithan dan membusat kessdihan
dan  itulah merupakan beban bagi =i penyair. Jadi
palimat "Her plaintive burden from theldulnruug past
of dusty 1Egshﬂ" menggambarkan kesediban =i pEnyair

akibat sdanya kenang-kenangan masa 1 ampau vang
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MEF U akan beban yang menyakitkan bila dikenang
hembali. Jadi bila baris-baris ssbelumnya membi —
carakan tanda-tanda perpisahan, maka pada baris
pertama dan kedua bsris di atas menggamb ariian-- Gahba o
perpisshan  1itu  terjadi y&ng vemudian menchadisksn
kembali kenangan masa lampau yand menyedihkan dan
membebankan.

Selanjutnyas bahwa kalimst wihe dolorous past
of ocusty legsnd” merupakan bentuk metafora yang
menggambarkan bagalmana cerita kelabu dimasa lampau.
Leksem "dusty legandh jtu =endiri  merupakan bentuk
metafora vang berusaha mengonkritkan keadaan. Fata

“"jegend” bersifat abetrak dan mencoba di jelaskan

penyalr lewal kata “"dusty®.Kata “dusty” mETUpalan

wumpulan debu—dsbu Yang befwﬂrna kelabu, sedang
F L]

kelabu itu sendiri ==ring disimbol kan sgbhagai

kesedihan. Dengan deﬁikian vita akan mudah memabiami
bentuk hessdihan YBEDG terdapet delam cerita  hidup
penyair l=swat pemahaman Kita terhadap debu yang
bérwarnn el abu -itﬁ* grtinya . bahwa debu-debu itu
adalah benda Kkotor dan tak bermantaat =serta bi=sa
mendétangkan pEnyahkit. Jagi leksem “dusty legend”
mErupakan pengandal an dari cerita—cerita yang tidak
bermanfsat yang ssharusnys tidek ade harena hanys
membuat pikiran jegi sedih dan mErana.

rads baris rterakhir, kita menemukan leksem




"the dark of time". Secara metaforis  ini  meErupakan
suatu per]ambangén. Kata "the d;rk” dapat diartikan
sebagai ketidakielasan akan sesustu dan kata “&ime”
merupakan rentetan saat tortentu dalam nehidupan.
Jadi leksem "the dark of time" merupakan simbol dar;
IHEtiﬁBHiE!EE&n atau ketidakpastian dari per jalanan
hidup. Ketidakjslasan atau ketidakpsstian perjalanan
hidup timbul Harena penyair tak tabu lagi harus
berbuat apa daiam h;dupnya akibat perpisahan itu.
Secara keseluruhan di dalam puisi in{
tﬂrgamha; suatu bentuk penyelidikan yang paniang dari
=i penyair demi dapat bartema denpan kekasihnya
tetspi ssmuanya tidsk membawa hasil. Di dalam puisi
iri banyask sekali ditsmuksan metafora, poersonifikasi,
simbol ateun simile yang hersumber dari perjalanan
‘kehidupan ataupun uﬁﬁur—unsﬁL yang terkait di
dalamnya seperiti pads leksem-fages unborn” . "dolorous
past™, “dusty Ilegend” ataupun "dark Of time? dan
matisud peEnyYair mEnogunakan unsur —unsur itu esbsgai
;umber pembuatan_m&ta¥ara dalam menggambarkan sesuati
Wang dialami manusia adalah hkarena unsur —unsur
tersebut sangat selaras eebagai tempat peralihan
peEr jal anan hidup . penyair Yang selalu dalam

pEncaharian walaupun sia-sia belaka.




3.2 ANALISIS METAFORA PADA PUISI “ A PORTRAIT °

Kita tahu bahwa "a portrait® (potret) adal ah
sumber keindahan bagi kshanyaksn orang. Pada saat
hitm memandangoya  munghin Litm merasakan bahwa di
dalam- potret {(portrait) itu terters berbagail BEGMEN
yang menonjol untuk diperhatikan dan sSEgREn—SEZWEN
itulah wang iﬁmbﬁngun keindahﬁnnya; Jika Wheslock
manggunaian  judul "a portrait® apa sshanar-rnya yand
dimaksud dan untuk siapa dia memaparkannya? Untub
iebih memahaminya kKits harus melihat pada baris-baris
puiei itw. Ternvata judul "B portrait” mérujuk hepada
seorang wanita yang centik dengan segala  unsur—uUnsSur
#einﬂahann?a-

gves like the morning’'s winen the sun

looke out upon a worid ?EH WO E

Bungoub indah penggunaan simile dalam kalimat
"eyes like the morning’s when the sun looks oul. UpON

2 world new won'. Untuk 1sbih jelasnya Hkita harus

mengetahuli apa- yang timbul dalam imaji kita tentang

egasana oOf pagi hari. Sussans pagil gdalah =suwazana

vang- menyegarkan dan menimbulkan kesejukan serta
kedamaisn doi hati. Esgitulah mata ssorang wanita
menurut penggambaran penyair. Matanya ditu memancar kan
edndahan dan kessjukan begail seijuvknya cSuasana di

pagi hari bagi siapa yang melihatnya. Dengan demikian




-

pikiran kita akan Isbih terbuka dalam memabami mata
seor ang wanita lewat persamsan tedi.

Hal ini Kemudian dilanjutkan dengan peEnggunasn
pEreoni fikasi vang berbunyi "...when the sun 1ooks
out uwvpen @ world new won® den ini  sebagsi. penguat
dari pernyatean simile ssbeliumnya. Artinya adalab
bahwa suszanes pagi yané dimakesud yaitu ketiha sang
surya vyang diibarathsn manusia menat&p- bumi  dengan
ssgal & bentuk kehidupan di atasnya. Kehidupan di atas
bumi boleh bersuka bati kerena mendapat kResegaran
baru wyang tidak pernah ﬁidapat sehelumnya, jadi ada
peresasn telah memenangkan kehidupan Herena mendapat
suasana baru yang menynju¥kan. Hal ini dapat tsrlihat
pada bentuik metafora "a world nEw won'.

Jadi dapatlah disimbolkan bahwa secara meta—
foris sslurubh kalimat pada bar&s puisi itu diartikan
zehagai mata seorang wenita yang memancarksan ' sinar
kel embutan dan kesejukan dan bagi prang,  yang
melihatnya dan menatapnya, ia seaken—akan hidup dalam
gurila yang baru.;&rta dzpat mengalahhkan segala bentuk

neindahan wang lain lewat pandangan kKita terhadap

kein&&han mata itu.

tips, geEntly parted, brave no less.
and firm, for all their gentleneas,
Where love wWere proud to set his =eal
and hope sits 1aughing-streong to heal
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Fada baris pesrtamsa di stas timbul lagi peng—
gunaan metafora sinestetik di mana ada parubashan dari
iﬁdra penglihatan ke indra peraBaan Y&ng muﬂghaﬁilhaﬁ
lekeem "lips, gently parted”. Rila ditafsirkan secara.
realita, kelembutpn hanys mErujul kepada apa .yang
dirasakan tetapi kelembutan  tersebut dialihkan
rujukannysa Kkepsda sssustu yang bisa dilihat yaitu
bibir vang terbmlah.. Fada- baris ketiga, kita
menemukan  suatw  bentuk personifikasi wiitu pada
kalimat “where love wers proud to set his seal”. Di
sini cinta dilukiskan dapat berbanggs dan berbesar
hati atas seqgala kelembutan yang dipunyai olsh bibir
itu =eoleh-olah cinta adalah manusia Yang dapat
mengetahuil Haiebihan pada dirinya.

Fenyaiian bentul personifikssi berlanjut paca
baris terakbhir lewat kalimat rdid hépe sits laughing-
strong to beal”. Di =ini cinta punya harapan agar.
Bikir itu dapat mﬁnamﬁakkan suatu =snyumn yéng pEnuh
arti dan dengan keliuatan tersembunyi dapat
menyembublan se?al? penderitasan ataupun menentramiian
pikiran pita. Hal ind dimetaforakan pada lehksem
w1 aughing-strong to h=al®.

Jadi kalimat "E?EE l1ike the morning s when the
=un 1ooks out upon & world new won” dengan kalimat
"1ipSy gently partsd, brave no iess" dan Halimat

wshere lOvVE WEr® proud to set his seal, and hope sits




Sib

1 i A, ;
E'L]'gh]rlq Etrbﬁg to heal® maﬁinq—maiing mgnggambarhan

sEgmen-segmen keindahan dan sumber keluatan serta

kebanggaan seorang wanita.

And =wift to save & forehead wrought
For the high dream, the lonsly thought,
To shelter themy; and, over all,

The dark hair "= shadowy coronal

Kalimat "and swift to save a forehesad wrought”
merupakan  bentuk personifikasi di mana  peEnyair
mengandaikan cinta ituw dezpat menyelamathan  dan
menjaga pikiran kita. Di =inl kata "Fnrehﬁaﬂ" bukan
hanya sskedar dari apa yang bisa terlihat tapi lebib
daripéda itu dahi {forshead) adalah tempat bersarang
pikiran ﬁita. Jadi lekssm "a forehead | wronght®
merupakan perlambangan dari pihiran yang  =elalu

. 2
di imimli dan ditempa dengan berbagai hal yang mungkin

cajm membuat ﬁi{a jadi pusing-

Lek=sm "the high dream” peda baris .berikutnys
sgdalah suatuw perlambangsn yang dapat diartikan bahwa
Bpa  yang diidam;idﬁmkan_itu membuat penyair harus
berpikir benyak dan =spperti ditempa 5Ebaéaimana W ENG
tergémbar pada lekssm »a forshead wrought" di baris
spbelumny&.

Jadi lehksem "a forehead wrought" dan  leksea
@ tigh dream” merupakan penggambar &n dari

hanyaknya pikiran dan impian—-impian dan diharapkan




depat. dijaga dan diselamatkan oleh cinta (love) dan

kebanggaan cinta {(leove) itu bersumbsr dari kelembutan
bibir eecrang wanita.

Selanjutnya kita tesukan lagi leksem " the
ionely thought" vyang depat dimetaforakan sebsgais
Crang vang medang berpikir artinya bahwa saat
berpikir parlu suasana yang sunyi dan tenang sehingga
pikiran mungkin akan lebih 'LE'I"tiLlH-E- dalam mencermati
sesuatu. Dalam hal ini keindahan atau apa =ajas yang
dimiliki oleh seocrang wanita apakah itu matanya atau
bibirnya periu tetmﬁ dilindungi dengan penuh kehati-
hatian. Hal ind ﬁapat terlihat pada bentuk
personifikasi “the lnnely thought to shelter them".
Jadi iek=em “a forshead wought” dan ieksem "the high

dream” berkaitan erat denqan. lekse "the lonely
| thouvoht” yaitu behwa pihiran'?ﬂng selalu dijejali
dengan berbagai hal perlu ditenanghan sshingga Ppunhya
yemanpuan dalam melindungl sesuvatu. =

Puisei 1ini SsCara kessluruhan menceritakan
kelshihan—kelebihan Yang dimiliki s=sorang wanita
apahah itu bibirnya atau matanya gan dengan
L olsbihan—kelebihan itulsh membuat wanita meniadi
%akhluh wang berharga dihadaﬁan orang lain dan harus
tetap oiizgs. Uhsur—uﬁaﬁr vang mEmbangurn keindahan
dap jhelebihan SEOrang wanits dimetaforakan dalam satu

jugul "a pﬁrtrﬁit". Hahaudnva bahwa pada yang namanya
phis




otrot .
potret begitu hanyak segmen-segmen yang dipunyai yang

st & . : ¥ :
2 = bila diperbandingkan dengan seorang wanita.
Fotr ! :
et mENandung wnsur feindahan begitu juga wanita.
Fotret

adalah benda berhsrogs yang perluo. perewatsn.

demi ki any halnyes aeorang wanita.

3.3 ANMALISIS METAVOEA PADA TUISI " STOEM WIND ©
- Jika kita mengamati puisi Wheelock., yang
ber judul “"strom winﬁ"1 térnyata kita dapat menyim—
pulkan bahwa puisi ini adalah simbpl dari kenyataan
yang diaiami oleh =i penyair..fngin (wind) adalab
laksana sustu kekusatan yang memberondong diri =i
pEnyair, dengen kata lain babwa jugdul "mtorm wind”
adalah =imbol yang namanya cinta dalam hal inid cinta
vyang hanya menimbulkan pendaritaan yang begitu heblet.
Untuk lebih Jjelasnya *hagaimana pEnDgunaan
maetafora dalam puisi ini, _di bawah -ini- akan
ditulishan bait;haitnya,
vau came—and like & stormy wind your love
Elew over the lons waters, and ths sea

Of my heart's life was shazken violently,
and all the trembling HaVes b=gan to move.

Fada baris peErtama pEnyair menuliahan Suatu

eimile lewat kalimat wypu came—and like a stormy wind

your love. Kedetengan seng kekasib bersama cintanya

dipersamakan dengan badai angin. Dari psngal aman




kita i i ; -
1 kita mungkin sepakat bahwa yang namanya =sngin

di=s : i
rta{ badai adalah sustu hal yang mengsrikan

F
EAFENS ] =
bisa membawa penderitaan dan kerusakan yang
= : : : -
angat besar. Seharang bila cinta leksana angin Yyang

disertai badai, alangkah menderitanya =i penyair.

Cinta itu hanya membuat si penyair menderita dan

tersiksa.

Lalu bagaimena bentuk dari “stormy wind”  itu?
_ Hal ini dijelaskan lewat kalimat "...like a stormy
wind your love blew over the lone waters". Ssbelumnys
harus diketahual dulu metarora yang .tEﬂdapat pads

1mksem “"the lone waters”. Dalam hal ini  "the ion®
waters" menggambarkan ketenangan Suasana dgi air dan
sir itu tidak beriak sedikitpun. Jadi sast badai
angin berhambus di atas héte?anga? air, maka bisa
dibayengkan &pa v&nﬁ .EHan "terjedi mengingat Bir
adalan Lénﬂa wang sangat peka terhadap cedala hentuh_
perubahan. #Air yané s=mul & tenanql akan berubah
men jadi =uatuy riakkan yang berbahays. Jdedi begitulan
perlanbangan SusEana vaﬁg dizlami penyair lewat
ualimat you c ame—and 1ike & stormy wind your love
b}E; over the lone waters®. Diri =i geny;ir yang
semula dalam petEnangan &Han mengalami siksaan berat
arena cintad Eang kekasih itu begitu membaﬁavakan daen
Dengan pengoambaran cinta yang bersifat

mEnyakiTHan.

il jewat nENgQUNSED perbendingan mengenai hal-
Bb=




i

hal  yang bersifat konkrit tentang pengalaman hita

akibst  buruk yang timbulken oleh badai, maka makin

jelsaslah  pemahaman kita tentang bentuk penderitaan

sitibat cinta ity.

Fada baris "the =sa of my hemri's life shaked

=

violentiy",  kita menemulian  suatu bentuk pEr—

sonifd kasi . Penyair mengandaikan hatinya  dapat
bergetar atau bergolah sebagaimana iavéknya air laut.
Sementara itu lekeem "the sea of my heart’'s life”
menimbulkan metafora barw dimana bila dipikir SEcara
looika air laut tidak aéan mungkin ada di hati. TJapi
memang begitulah kenyataannya, hati si pEnNYair punya
daya hidup yang memberi kekuatan pada dirinya dan
wehidupan itu adalab ibarat air lauwt yang bersarang
gi hatinya. Air itulah vyang kemudian berguncang
dengan dahsyatnya sast einta sinq kekasih ?ang bagai
badai itu dat=ng m=lands saperti yang tergambsr dalam
baris “you cams-and 1ike a stormy wind your Jlove'".

Dalam hal ini air laut vyang berguncand mer uD e ar

perbandingan dari-suasana hati yang tidak tenang.
JJE#&I =h d st
2 to the shore,and ca
a-d cried their love out .
fﬁzeir 1ove upon the shore-but you were gons!

i less g4 is roaring On,
£i11 that reslle {luah
;ﬁzri ;nce ep brief a storm in Frry passsd

Untuk bait ini, wite menemuian hembali  bentuk
e

nifikasi yaitu pada baris napnd cried their love
pEr=D ‘




&l

out tpo
the shore, snd cast their love upon the

E-h-Eli" B ] L ni > :
Sl1apakah yang meneriakkan tangisan cintanya?

Ternyat : ;
rhvata yang melakukan itu adalah laut dan ombaknya.
oepErti telah

dikatakan pada - bait pertama b atiwra

et 7 : , i
ehidupan  Jiwa perwair tidsk lain adalah  kehidupan

laut
ut (the =ea of my heart's 1ife). Jadi penyair

mEnyamakan  dirinya dengan air laut. Maka  yang
dimaksud di sini adalﬁh-hEhHE-Ei penyair sendirilah
yang meneriakkan tangisan cintanya yang penuh deriia
menuju pentai dan penyair pula yang berusaha
memb AN gun :iﬁtan?a di atas pantai, itu. BFila kita
rermati sSecara mendslam, pantai i{shore) ind pun bisa
dikatakas ssbagai simbol dari sang kekasih ‘di  mana
jaut dan oelombangnya dalam hal ini =i pehysir telsh
meneriakian tangiasn cintanya serta . berusaha
membangun cintanya di atas pan%ai délam hal ind %ang
keka=ih, tetapi apa Yang ter jadi. sang kekasih malah -
pErgi meninggal kannya. -

pads baris ketigs, kita menemukan suatu bentuk
persnni¥ik551 yaitu pada kalimat "yet still that
restless flood is roaring on". Penyalr mengandai kan
air bah atau baniir (fiood) dapat bsrteriak. Bebelum
memahami 3pa yang gimaksud dengan personifikkasi  1tu,

terlebih dahulu harus diketahui bentuk metafora dari

1ek=em wrpstl] ESS $ipod”. BA asini terdepat bentuk

nenginsanan terhadap vata "flocd” di mana banjir atau
=




fad

1 y
Bapan aipr {(fiood) disnaoap gelizab. Esperti

diketshul  pada barie sebelumnya, sang kekasih yang

disimbolkarn dengan pantai telah pergi meninggal-

Wannya, Jjadi dapat dibayangkan jika laut {penyair)

tidak punya pantai (sang kekasih) ssbagai penshan

gelombang f(cinta si penyeir) maka a2ir itu pun  jada

meluvap dan mengalir He mana=-mana. Jegi lshksem “the

restless  flopd” =ecarsa metaforis merupakan  suatu
simbol dari perasaan si peEnyair Yang .gelisah dan
tidak tabu mau disimpan di mana akibat tempat cCcinta
dicurahkan tidak ada lagi. Jadi bentuk pEfaniFikaEE
"wet wtill that restless flood is roaring on"” adalah
=imbol dari si penyair yang terus—-mensrus mengaduh.
Selanjutnya metafora muncul kembalil pada

kalimat "where DnEE.EE hricsf a storm in fury passsd®.
Hzl ini dapat disrtikan bahwa La&t ;anjir itu .dutanﬁ
da]am- waktu'  yano sskejap dirasuli oleh badai vyang
menakutkan. Ini pun dapat dikatakan Eqbagaippaimb:l
hahwa eaalt sang penyair tidak punys tempat untuk
mencurahkan cintagya, dalam sekejap cinta itu berubah
jadi sesuatu yang menakutkan dan menggelisahban.

E&;gnd =till, from the calm hesven oOFf my ming,

; My thought, 1ike & great haws oD lonely wing,

wstches those waters laboring, lzboring,
In troubled multitude, broken and blind:

Pads haris psrtama hait tersakhir ini, pEnYair

-




|
]

HEMLIN ;
neEulkan  lagi  suatw bentul metafora vyaitu pada

imkeem “the calm heaven of my mind". Hal ini dapsat

dibagi meEniadi dus metafora yeitu leksem "heavan -

iy mind™ o&n lehksem "thie calm heavern®— Kita "qf'a;{in

bahuas Buirga iFeaven) adalszah tempat mapusia -meng-

ﬁabish&n hidupn?g dengan tenang serta merupakan
tempat yang membahagisakan dan dengan  penQQUNA&D
leksem  "the heaven of sy mind” penyairl berusasha
mEnel askan bahwa  pikirsnnya  diakhiri dengan
ketenangan dan kebahagiaan bagaikan tenangnyas dan
bahaﬁianya kehidupan akhir d; surgsa. Sementara itu
lek=em “the calm heaven® mErupakarn bentul
perlambangan bahwa suasana itu betul-betul membaha—
oi akan karens di sekiterpun tidak terdengar bunyl
rivh rendah. Pada baris berikutnya, Rita mEREmUKEN
' ! ;
1z0i bentuik simile yaitu pada kalimat "my thought
like a oreat hawh on lonely wing watches those waters
izboring, laboring”. Fikiran penyair disamnakan.dengan
ceelor burung slang yang he§ar dengan kepakan sSayap
Yy ang tida¥ hersuara. Untuk memshami arti simile inid,
.Eebelumﬁ?a perlu diketabui dulu tentang lek=em
”innéiy wing". Leksem ini merupzkan personifikasi
vang berusaha menginsankan austu hal yaitu pada kata

] i tersesbut =adalzh
“wing” - Maksud darid personi £ikask eres &

bah kepahan—kepakan eayap dari si burung elang itu
ahwa >

tid.k t erdengar lagi. §i burung itu s=senlsh-olah
a
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men jadi T
tereisih karena sal ah satu bentuk

kels =
=hAgsannya  yaltu lewat kepakan sayspnya tidak

LR S + sa .
E arti apa-apa lagi. Dengan demikian bentu

i giis I . .
imile ini dapst diperbandingkan dengan pikiran =i

E‘J. i . - i v E : .
pERYair vyang merssa® tersisih  dari lingkungannya

karena cinta yvang dulu dibangga-banggakan tidsk ada

lagi.

Peda baris ketiga, kita melihat suatu beEntuk
personifika=si  lewat kalim%f "my  thought,...watches
those waters lsboring, laboring®. Fikiran si penyeir
seclah-olah dapat melihat air yang bergerak. Lalu apa
yvang dimahsud dengan leksem "those waters Iaboring,
iaboring” ini? Sebsgaimane dikatakan pada bait
pertama bahwa laut wehidupan tertera dalam 1hati %i
penyair dan jika dihubunghan é?ﬂgﬁﬁ Pait ketiga pa&a
lekoem “waters laboring, laboring”, itu melambangksan
mussana air {lawt) da hati yang tidak tenang akibat
badai wang kemudi an menimbul kan gejolak air 01 v O®lam
tati. dJadi kesimpulan dari &alimat vyang berbentuk
personi fikesi ity “adalah pikiran penyair melihat dan
merasakan petidaktenangan hatinys.

- Pada bari= terekkir terdapat leksem hrolED
and blind” yang mana kata 1tu mEru juk ke air (laut).
metafora ini bararti bahwa ®&ir Yang

Fenggunasn

b fgerar—gﬂrak itu menjadi hancur hinoga tidak ada
= 4 |

1agi riaksn yang terlihat. Ini menyimbolkan bahwa
&g L8




SUBSana ha : ;
; ti =i penyair yang diliputi banyak

kesusahan 5
g tiuaftiba pErassannya tidak menyenangian
itu jad i
1883 s&olah-olah berantakan dan tidak terlihat

lagi =us =i
= uatu HE‘:-!JE-:_I-hETIp. Segala penderitaan-init bercikhir

Karena 2
FEVYalLr  menghadapinya dengan pikiran yenp

tenang.

?Etarﬂ kezeluwruhan puisi "storm wind" mEng-

gambarkan bagaimana persssan penyair vyang begitu

mEr @aha dengan memanfaathkan seluruh aspek—aspek  yang
-berhubungan dengan laut sebagai Bar &nE pENQUNTHKaPAN-
ini jelas terlihat mulai dari lekseam “storm wind®,

"the lons water”™, "the ==a of my heart’'s life",

“wave", “the shore”, “"the restless floocd", dan "a

greaé hani " . Maksud pENGQuUNaan leksemn~1lsHsern
ter sebut adal ah Harsna hampir BRSNS punTﬁ

L]

ot
Leselarassan dalam menampilkan keadaan jiva s3 penyair

atsu dengan kata lain babwa struktur kehidupan laut
dengan Ssgala akibat-akibatnya apakah itu Derupa
malapstara, merupakan puls pEnNggamDar e pET asaan
pEnyair yang memnniaatkanlﬁegala. bentuk kehidupan

1aut =ebagsi peralihan dari suasana hatinyes. Itulab

Eebaﬁnya menoaps banyak ditemukan metafora dslam

pili B3 indis
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3.4 ANALISIS METAFORA PADA PUIST * APRIL RAIN ~

Ilﬁ e x
BTAE Bedh adalah salah satu  Jjudul  puisd

Hheelochk -

ahan hekasi

=E50a0ar  smuaty simbol dari suasana hati =i penvyair.

Hahﬁuﬂnva Eﬁﬂlahlbahwa sast peryair dilanda hkerinduan
maka pada saat huwian turun di bulan april, bujan dan
bulan itu dianggap s=ebagsi sesuatu ?ﬁng dapat
penenangkan suasans hati =i penyair.  Jadi Gudal
"april rain® dapat disimbolkan dari suatu keada=an di

mana pEnyair merasakan suatu Kerinduan dan ketenangan

hati.

Mightliong, full of tirsd longing,

Sieck for =lesp, 1 tossed in wain,

=it the thought of you, towsrd Mmormind,

Soothed sway the tired pain.
!

T

Pada baris pertama pui=i di atas, Kita melibiat
suatu penggunaan metafora vaitu pada lekssm "full of
tired longing." Kerinduan adalah sssustu yang absirak
tapi iuatru . kErinduan ity ssolah—olah dapat

melelshian. MEngapa pEDYRLT mﬁngatahan uyiprad

| 7 Kk indy itu  biasanya
ionging"? karsna orang Yang rin v

menyebabian orang banyak berpikir dan berpikir adalah

anatu aktivitas manusia, Jada tentu secara rasio
=i ¢

depat menyebankan sustu kelelahean. velelahan itu
P b

kip SEcaras fi=ik atsupun otaknya yang tidak
mung
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mamBu lsgid MEMLIE L kan Spa—&ps
=oe

Fa i g -
9% baris ketiga dan keempat, kita menemukan

laoi = " )
] PEntuk penginsanan yaitu pada kalimat "but the

Fheught  of  yeu, toward morning, eoothed saway the

ir 7 e .-_.
tired paim." Pikiren P#os seszszorang dianggap dapat®

mangurangl rasa derita padahal bila dipikir =ecara

logika yang dapst mengurangi rasa derita hanya dapat

dilakukan oleh manusia.

Kemudian kita akan melihat kembali suatu

bentuk personifikasi pada leksem "the tired pain.”
Rasa sakit itu bersifat melalahkan. Orang y%ng lalah
terlihat tidak mampu bergerak. Demikianlah arang yang
sakit di mana terasa hilang kekuatannya un tuk
bargerak.

| Lalu apa hubungannya antara leksem "the tired °
longing” dengan kalimat "tha th;ught of you, tgwafd
morning, socthed away the tired pain”? Ini bisa di
lihat bahwa kerinduan yéng melelahkan itu terQIata
sda manfaatnya vaitu bzhwa saat penyair dalam

kerinduan memikirkan sang kekasih maka kelaelsahan yang

hisa menyakitkan jadi hilana.

The warm april rain wWas falling,
The first hird-notes woke agai:;i
and the thought of you cams fa ng
Gently on my¥ heart like rain




&LE

EiriE*h i
-] '

1S pada puis=i di atas sEmuanya mERg-
gunatan matafors

Pada baris pErtama terlihat

bagaimana u
re ;
Ur metaforas sinestetik digunakan vaitu

pada lekeem

Jl.t
Lh® warm April rain.” Di sind terjadi-

ErgEI &l & i
PEFGESEran  dari’ apa yang terlibat (raind meniadi,
sesuatu yang dapat dirasalban {vimrm) .

Di  baris ksdua pada kalimat “the bird-notss

woke again", penyair memunculkan bentul S =

Fikasi. Myamyian burung dapat menyadarkan  atau
membsngunkan =i penyair. Menysdarkan di  sini  dalam
arti babwa lewat nyanyvian burung itu, Ihangkit dan
radir wembali ingatan penvyair akan keiasihnya
sebagaimana vang tercermin pada baris hetiga Lerupa
bentuk personifikasi yaitu "and the thought of you

came $a2lling." Jadi secara tak langsung antara
' : '

nyanyian burung dengsn kekasihnya punya benang-benang
pinguhubung' secars . khusus. Mereha munokin punya

vonangan yang istimedwa yang bisa dimetaforakan dengan

nyanyian burung.-

nila pada Heit pertama membicarakan t&ntang

kerinduan =angd pENYair maks pada bait kedua men js—

Iagpaﬁ pada szat—saat MENS werindusn itu teriadl. Hal

ini dapat .~ditihat pads valimat "the warm April rain
, Cehiihat

was £311in3, the first hird-notes woke again and  the
A

thought of you Cams falling”-

deri kerinduan dan

Lalu hagaimana - bentuk
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dijelas—
Yang berbunyi "the thought of

entl
e ¥ D0 my heart liks rain“. Unsur

FI"Eamaa =
p =&y ?ﬂng‘ tEri:ﬁndUng di Elrltﬂ.l“"ﬂ hallmat llthe

thought of 5
¥You  came falling® dengan kata "rain”

adal ah 5 : .
pada kata "gantly" {kalembutannyal). Di =ind

ielas terlihat bagasimana =i pEnyair berusaha

mengonkrithan bentuk

[

ingatannya tersesbut. Bentuhk

ingatan vyang semula abstrah dan sulit dibayanchan
akbirnya menjadi konkrit karena benda yang dijadikan
pembandingnya dapat kiéa hayvati dan kita sakﬁikaé.
Bagaimana bayangan kita tentang hujan? Mungkin kita
SEMUA sepakat bahwa ;ada saat kita menderita
Hepanasan lalu kamuﬁian hujan turun, maka dapat kita

rasakan =uatu kehangatan dan ' kslesbutan. Eegitulaﬁ
F 1
hangatnya dan lembuinya pEFrasasn Zang penyair di saat

memi kirkan kekasibnya.

Till that s=oft rain made me sleEpy
Till =oft slesp had healed my psin
and I dream that I was 1ying

At your very heart again.

Pada baris pertama bait di atas, kita

menemukan SuBtU netafora sinestetik dan =atu bentul

persﬂrifikasi Bentuk netaforas pada kalimst “till

1 £ -

that soft rain made mME slsspy” Oapat dibagi menisdi
138 Y

o - B giﬂﬂ -,-aitu. igksen v entt rain” Yang merupakan
L a




i)

metaforg
Sinestetiy

dan kalimat "till that...rain

medes s =] sapy"

MErupahen bentuk perconifikasi.
Lekzsem "spt z
: t rain® merupakan peralihan dari indra

penglihatan  (rziny

e indra perasa (scft). Hujan
dikataian lembut, artinya hujan  itu tarasa
mENyYENnangkan karena bunyinya munghkin tidak terialo
HEras.

Kemudi an Patda kalimat yvang mengandung unsur

personi fikasi iti, kits dapat merasakan bagaimana

nangatnya dan IEEhUEnyA hujan itu sampai-=zampai si

penyair meniadi terlena.

ﬁEmUﬂi;n pada baris berikutnya kita
mEndapathan Halimat "till soft slssp had healed my
pain.” Kalimat ini pun 5eéara metaforis dapat dibagi
menjadi dua bagian yaitu leksem "soft <Sleep” fang
merupakan metaforas sinestetik. Tidurnya si pENYair
terasa lembut artinya si pén?air tidur dalam
vehangstan. Bentuk lain yang bisa di 1lihat dari
palimat di atas ada]&é bentuk pErsonifilkasi ﬁ}ewat
kalimat 4441}...slesp had hesled my pain.” Dalam
uehangatan dan kEteEpangan tigurnya, =i penyalir merasa
hal 4tu dapat mEnyenbuhiian penderitaannya. Jadi

penyair mengibaratksn tidurnya dengan manusla  yanp
3 :

dapat menyembulbHan.

antara kalimat »till that soft rain made mas
L&

g " §t sleep had healed my
=1zepY dian

nya Heterkaitan artinya
TR sn bait kedua pu
pain” dend
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babhwa kelesmbutan hujan vang merupakan pengonkritan
dari bentuk pikiran penyair kepada kekasihnya, telah
membuat tidur =i penyair menjadi tenana dan berada
dalam esuasana kehanoatan dan  akibat el anjutnya

adalah rasa sakit pun hilang.

Kemudian pada dus baris terakhir kite melihat

suatu  bentul metafora yaitu pada kslimat “and I
dreamt that I was lying at your heart again.” Kata
"heart” adalah sesuatu yang ada di  dalam  Tubuh

manusia dan dianggap sebaogai® tempat {pusat} segala
perazaan batin -dan tempat menyimpan pengerti an—
pengertian (perassan—perasaan’ dan sebagainya. J&Rdi
kalimat ini menyiratkan bahwa lewat peEmtaringan Yang
gapat dianggap =s=ebagai aktivitas yang mEryEnanglian,
penyair bisa merasaﬁan perazasn sang kekasih  lewat

1

: ; ¢ L
hatinya walaupun dia jaub dari pandangen. Jadi baris

" Halimat wand-1 dresam that I was lying at your heart

agzin” merupskan penielas bahwa betapa bahﬁgianvg
inid si pENYair karena disamping tidur dalam
kehandstan Eampai—sampai nEnderitaannys meﬁjgdi
egmbuh ditambab 1zgi dengan mimpinya berbaring .dl
hati sang kekasih.

éuisi irri secara kessluruban menceritakan
yerinduan 21 pENYyair pada kekasihnya, Kerinduan Yang
membahagi alan dan menygmbuhhan penderitaan certa

werinduan  ¥and disertai mimpi-mimpi yang indah.
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di dalam puisi ini,

Metafora YENDG . dominan

dalam pPenggambar an bantub

kerinduan dan Efmk-

“Bfeknya adalah lewat hujan. Haka

terciptalan
mEtaFnra-metaFnra "april rain”, "the
thought

r_E:_'nll ki 1
L dan "tilltthat soft rain made me sleespy." Obiek

FEFUPE hujan memang menarik bagi banyak penyair dalam

mEng@ambarkan perasaannya. Hal ini dimaksudian Karena

ehisk  berupa hujan dapat mewakili berbagsi perasaan

dan  memang hujan dengan yang dibandingkannya biza

mEmpunysl banyak unsur-unsur Kesamzan. Dalam hal  ind
hujan psda puisi "april rain" esesbagai penysbab

rErinduan dan sesuatu yang membahagiakan.

ANALISIS METAFORA PADA FUISI " RETURM IN AGE &

Dengan  melihat judul puisi di atas maka alan
[ F ! ;
timbul psrtanyaan apa yang szhenarnya yang terkandung

di dalamnyé. Judul *retuwrn in age" adalah sebagsi
pEmbayangan vembali Hepada sustu masa—masa.. yang
berkesan dalam perialanan usia =i penyair.

nalam memaiTEP metafora—setafora yang terdapat

beribkut di kawah Bkan disajikan
Bait-baitnyas

oft shadow of the sea
4 of the ssa, soft : _
Dark Enuggarreﬁ dunes that cup this guist
BetweEn s place
B 1y memoDry
: ue night-how sharp .
vast Eh?reﬁ‘fﬁgath' your StEp, your veice
Brings it aid ) vour face

. + brought you here to mn@
. ong icst tha
gn night 1008

of You cams falling gently on sy heart like

T T T SR s rmin e
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With a 14
" -
sound, with 5 coft low =zound of the

ETa
Baris B iy
PErtama puizi di atas menampilkan dua
bentul: met
a*ﬁra sinestetiy yaitu "“dark sound of the
z2a",; dan "moft ehadow of th -

2 ==a." Di dalam leks=em

ini xit

i dita melihset PEngalihan dari satu indra ke indra
yang lain. Pads leksem "dark sound of the s2a" 4
RENYA1F  membuat suatu pereasmaan kualitas dari  bumvd,

tertentu vang bisa diﬂEnélr AEGGEs ARt .

tertentu. Belap {dark) adalah bicsa Al e aiEa

gengan ketidakjielasan. Kemudian pada, lekssam "soft

shadow of the ssa" terjadi penagalihan dari hualitas
suatu bayangan tertentu yang bisa dilihat dengan apa
vang . biss dirasakan. Hal ini dapat diartikan bahwa

bayvangan laut tidak terlalu nampiaH.

FPada baris kedua, 1E£§Eﬁ swiurred. thines”
merupakan 1gke=em vang bersifat metaforis szbab
pENYair menghubungkan.dua aspek indra. Bukit—bukit
p&sir =segbagai benda konkrit di sini dapat diartikan

sebagai bukit-bukit pasir yaha tidak jelas terlihat.

Hubﬂnﬁan antara 1sksen—iskaem vdark sound of

: of the sea” dengan leksem
thg seEa” dan "soft shadow

iga lek=em terssbut
s adalah bahwa ket
whiurred dunEs a

Har kan L psamar —samair an atau wetidakiel asan
menggamoar
- jtu bDerupa SURra bayangan

akan sgsuatil apakah

ir-
atéupun bﬂkit—bukit pas

i Y T

.
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Fada 3 T _
baris ketiga, unsur metafora dipskaikan

umt i 1 u
' lehsem "sharply memory.” Kenangsn adalah benda

abetrsf
r&r dan mencoba dikonkritkan lewat hata "sharply”

itajaml. = _
Jam) Sesuatu vang tajam ssring membahaysikan dan

] = A & -
apat menyakithkan dan dengan pENGOQUNAAN Tshsem

"sh i
arply memory” yang merupakan metafora pengonkritan

maka  bentuk kenangan yang semula abstrak akan o &y
dipahami bagsimana bentuk dari kenangan yang tsiam
itu

lewat perbandingan kepada sesuatu Yyang konkrit
berupa sesuatu yeng tajam. Ini bisa ditafsirkan bahwa

l1sksem “"sharply memory” berarti kenangan yang sangat
menyakitkan.

=k

Jika leksem—leksem vyang bersifat metaforis
dibaris pertama dan kedua bait pErtaha menyimbol Ran
suasana yeng tidak jela;, camar—samat ataupun SUF &M
maka lehksem “sharply memﬂr?“Faﬁalah 'bahﬁa . Suasana
éang tidak jelaﬁ:atau wesuraman ity ‘ter jadi akibat
sdanya kenangan yand menyakithkan yang masuk . hembali
di pikiran si pEnyair. :

sebagai . kelaniutan darid " ieksem  “sharply
R, pEnyair mEnGaunaken suatu bentuk
parsﬁni¥iﬁaai vang bisa terlihast dalam kalimat
w_ . _sharply memory trings it all back your step, your
face."” Kenangsn WaTG menyakitkan 31tu diibaratkan

manusia yang dapat membana =Egala sgsuatu pada =i

penysir apahkah jtu langkah, EU&ra ataupun waliah sang
.




Hehazih.

Selanjut
Miutnya Wita mendapatian lagi

¥aitu Pada IEHEEIR "

metatora

sinestetil

a low =ound” dan leksem
& E0FfL low s=ound of the sea.” Terjadi lagi perpaduan
antars  apa yang bisa didengar éengan apa yang biza
diltibat. Ini biza diartikan bahwa suara itu tidak

terialiu

kedengaran. Leksem—]ekean tersebut
mENggambarHan =suzsana vang tidak seindah gulu lagi
harana lavt vyang sering menyimbolhkan romantisnya
suasana

dengan riakan gelombangnya kini sesolah-olah

tidak hérsqara dan =angat BEBuni.dengan penggambaran

pada Hetiga l=ksem vang bersifat metaforis diberis

pertama dan ketiga pada bait pertama.

-

vast odor of the ss=a, soft shuffle of the sea
Alona waste shores-—what memory shall assuage
The hesrt burdened with ymany 'B REMDIY 4

The heart of youth, wiser now in age

And lpst tp itself!. O love no more to be,
First lovwe, young love, wild love,come Dack

to mE
: with a spft low gound of
Hith a low sound o e en

=
-

4s baris pertama bait di stas kita akan
pe

i = ik lewat kalimat Magast
z tafora =inestet
melahat =uatu me

£5f1e of the sea.” Lekhsem
3 sea, ooft shu
odor or the y

ol of the zsa" dapat di Lbagi jadi dua
""'JE.‘E-t o . 7
o 1 gphsem vaet ooofr w o han lek=8m oEor of
metafora yai

wye=t odor”® ter jedi  peralihan

{paor)  KE indra penglihatan
n




(vastl. Ini dapat diartikan bahwa bau-basuan itu

sungouh  banyak dirasakan oler hidung. Selanjutnya

ieksem “odor of the sea ter jadi peralihan dari apa

YRR Thiws di]ih?t {sea) vang kemudian dialihkan
men jadi sesuatu yang bisa “dicium (odor). Fada leksem
"=o0ft  shuftle" terjadi peralihan dari apa yang bisa
dilihat {shuffle) menjadi bisa dirasakan {soft). Ini
dapat ﬁiartikan bahwa quncangnn-éuncangan air laut
itu tak terlalu dirassisn. '

Leksem “"waste shores" depat dianggap simbol
vang bersiffat metaforis artinya lewat -kata itu,
peERYair berusaha mengonkrithkan keadaan yang
cshenarnya. Jadi leksem "wasta shores" punya simbol—
simbol wang bersitat pribadi. Fenyszir muangkin ﬁunya
cerita-cerita yang manis yang tEr:ipFa oi atas pantai
tapi cerité—cerita Yang manis-ltu telah berlalu dan
terbuang, maks terciptalah leksem "waste shores”.

Lanjut dari baris di atas, pENYalr mEmuneul Kan
suatu bentuk personi fikasi yaitu pada kalimat “what
memory shall as=uage". Penyair menaginginkan a0 aFr

ngakhiri
»memory " dapat menyambuhian atau meng

Erd:}itaaﬁ seolah-olah "memory” itu adalah manusia
EEINs=

yang mampu Lerbuat zesuatu.

rada barils walimat “the heart burdened with

i kar bentuk
ory" pEnRYyair mengguna
many RS :

ok : # dEl E.h bmld-a Etlﬁ-tr =k tE‘tE’IF-i—
- r= HEE-” . ¥prnmigan =
PET =20k f2




o ey el T T T

——

bertindal i
: B% sabagai objek bernyawa yano dapat' memberi

beban.

ﬁ - 1=
HEAEe, RERSOD waste shores” dsngeN bentuk

ersoni fi1 s m
_p ifikasi the heart burd=ned with many & memory "

punya heterkaitan. Geperti telah ﬁijelashan

cchelumnya bahwa leksem “waste shores" merupakan
simbol dari suatu cerita dan spacana yYang manis di
atas pantai tetapil cerita-cerita dan cuasana itu yang
berupa "vast opdor of the sea, soft shuffie of the
sea"” telah berlalu dan tethuang dan kaitannya dEngan
bentuk personi fikasi teresbut adalah bahwva ;erité-
cerita Yyang manis yang telah berlalu jtulabh Yyang
mETupakan kenangan Yand membebani hati =i penyair-
Tapi penyair mengharap agar =da —uatu kenangan Yyang
dapat menyemnbuhkan dan mEﬂg;Ehifi pendsritaan yang
terana membebani - Hal ini dapaé dilihat dalam Halimat
"ﬂhat mEmDE Y =hall assuage the heaft bur dened with
many B mEmor Y - i W
“The heart of youth”™ secnré metaforis dapat
menimbul kan peglamhﬂngan. Kata “the heart” adalah
pusat dari szgal s perasaan manugial oi siﬂ{ kata
anaart® g4 =3 mbol kan sebagal bentuk perasaan emosi

ataupub agmangat- segangkan pata "youth” Ldalah suatu

" masa gdalam nehidupan manuselia yang mana Dalam hal ini

bisa giarti®an nebagai Iamband cemanget  2tad

nesegaran- pengan Oemikian Jeksen "the heart of

e




=, o & e el (W

3

vouth™ daps B ;
apat dibandingkan =ebagai Bentul perasaan

wan
9 mewih sEgar dan penub gemangat. Sebagai

kelanju . = .
jutan dari baris ini, kita mendapatikan walimat
*the h

eart of youth grown wissr nok in age". Kalimat

ini  mer A o .
upalanbentul penginsanan yaNg pengandai kan

hati dapat tumbuh dan berbuat bijaksena- palam hal
ini dapat ditafsirkan bahwa peEnyair ceharang akan
i1gbibh  bijaksana dan peEnub pikiran datam menjalani
sesuatu. Fenysir tidak akan patah semangat walau
derita melanda dirinya-

_dika ﬁadﬁ kalimat rthe hesrt b dened with
many & memory " menggambarkan venangan y&N4 terasa
membebankan, meka beEntui PEF;ﬂnifikaEi vihe heaart of
youth Qi il wiser nowW in agE" pEnyair ahkan MmENGT
hadapi beban jtu dengsan kheti wang hersemThgat dan
iebib bijahﬁana¢ :

pada baris vfirpst 1OVE, young 10VE. wild I1ovE.s
Come back to me",.pﬁn?air mengaunakan bentuk:guntuk
metaforsa pengpﬂkritan =gris satu pentuk
pErEﬁni%ikaai-__Lﬁkﬁem “ynuﬁg 1ove"” dan leksem "wild
1ove” mengandung pengalihan dari suatu benda abstrak
qlnqéj dan serusaha gikonkritkan dengan katas o’
dar weild®. Kata wpang” dan “wilg" hanys bisa
qiterapkan pada benda wonkrit ni=alnya pada manusia

= dapat pitas saksikan bagaimana mantuisia yang-

pojam atad ganas- Tetapi lewat perbandingan=




peErbandingan tﬁftﬁhtu i
ni,

maka sha i
o N mencipthan suatu
EUasana baru, Katg » p .

FoUNg" dapat berarti masih segar-
sEEgarnya atay

bi : - '
EE.Phlﬁ diartikan belum berpenga-—
laman. Dengan

dapat mengart :
garti zeﬁ&qai bentul peraEasan  cinta i
masih =egsar

SR =)
S&rnya dan sedsng bersemi. Selanjutnya
kata "wild"

d -
apat berarti kEganasan, sumber ketahkutan

atau sesuvatu

yang menyakitkan. Perlambangan ini

berdasar  dari pengalaman . kessharian Kkita. Jadi

alanghiah menderitanya penyair saat dia wmengatabkan
cinta dengan cinta yang ganas dan menyakitian sepe;ti
vang tertulis pada lekssm "wild love”. Sebagai bagian
dari kalimat ini, penyair memunculkan suatu  bentok
personifikssi. Penyalr menganggap cinta® itu dapat
hergerak sehingga disuruh hembali. Hal ini dapat
dilikhat dalam kalimat "first IEHE, ;aung love, wild

love, cams back 1O me" . |
| sh=em—1eksEm nfipst love, Young lmveiu wild

i 1 ami envair
1 ove” merupakan parjalanan ripta yang dia penyail

&5 Lerakhir dendan penderitaan, Teapi walaupun SEmUS
Y = il

. .1anan cinta jtu wemball hadir dipikiran =s3
pefria =

£ dan akan
. , . » apan tetap bersemanga
penyair, oi pERYAIT ST

teragambar
B} bagai mana ¥ang
. iy bi jaksans =E
manjadgi 1®bi

F.

ﬂgE" =

w mEHEErit B ST FIEI'ldE'IE"i Taan

ospal Mewpirn 808

S St il i

—————— . TR TED T



3.4

=

viamg diﬂl i
; 3 ami FEnvair disahabkan

kenangan—kenan
’ S&3N zamar
) =FR Yang

. ) Pernah teriadi padanya.
Fenyair banyak mamun

Sulkan mgtafnra Eingztetilky dalam

meEnghadirkan suaty
. kenvatazn, contohnyz pada lzksem—
i e e =
leksem "dark sound S¢ the ea", ",ast coget, ® odgr
¥ I_-l. & LA
of the sea", "soft suffle of “he sea", "a low sound"
n ;
dan 8 SOft low sourd of the sea". Maksud penyair

memunculkan demikian karena indra—indra vang dimiliki

manusis

dapat memperislas pemahaman kita akan suatu

keadaan lewat pengalihan kesaspek indra vang lain.

ANALISIS MERTAFORA PADA FUISI " SONGE "

Merngamati Judul pﬁisi di ata=s akan dapat

menimbulkan  suatu psrtanysan apa dan  bagaimana

sebenarpya puisi "songs" itu dalsm kahidupan manusia.

! : "
FPada dasarnya nyanyian acalah alat penahibur yang
dekat Hdﬂgah perijalanzn manusia di muka bumi. Mungkin

. 241 ian
hidup akan terass hambar tanpa kehadiran nyany

= aifr anggunaan jridul “EDHQE"_
i ¥ a J
(song=). PBagi peny s P guna |

F Pﬂk r suatu pElJﬂMDﬂﬂgE pahwa yany 1an
&Ly = A - . n Fiw £

ki apat menemﬂuﬁ segala yang
ZLm r an idup wang dap -
Lmbe kekuat

ad=z.

] i makna ¥ ang
bagaimana
mpgrj&las
Unt“k_ me

r ' dilihat
ter galam judul puiﬁl teraebut, dapat
=] kandutg = - |
dan an b a8 al ban T metatora d

i mera Ig_l antuk
anga pe (=] ] alam

penyaijiannya:

muncuilnya kembalil

Mo Tot B

-
=r

IaCRAE

L _re

- m—— et T




=1
Lift vou
£ F arms
PR St to th
ot S R, qeertal mhout
Can o & walls of g i

FUL your beauty .:.L:rkhesﬁ

L
Fada bari
is 5
Pertama bait di  atas pEnyair
1

mEngounakan be ' +
ntuk metafors pengonkritan yaitu pads
hats "woar
Ei ik - &
rms". ini merupakan metafora yang
mengalihkzan

dari !
i bentuk abstrak menjadi konkrit.

Secara logii ;
ogika nyanyian tidak dapat dilihat disebabkan

ol 5 i
sh  ksabstrakannya. Hyanyian hanys dapat dinikmati

kemerduannya. Sebslumnya harus di ketahul bahwa kKata

ganti “yours” merujuk kepada “songs”- Jadi kata
warms" yang dimaksud di sind agalah "arms” {lengan)
pada rgongs” {nyanyian). "aems" adaleh bagian dari

subuh mapusia yang j=slas +terlihat dan dengan 1engan
i L]

itiuilah manu sja dapat mEn jangkau esuatu, @UNGHRIN
dengan Cara mengulurkan jengannya itu. Jadi lewat

perbendingan kepads 2Pa yang bisa terlihat mala kata

#orms” pada fyanylan menj;di 1zhih jelas dimangerti

pieh akal pikiran pita,. Wemudian bentuk personi fikasi
muncul pads kpalimat wyift your BFmS to thse star®.

; ? denaan manusia vyano
nSongs” {rryanyd ar’ diandal kEn aq

depat mengaﬁg‘.:at 1 Engl,annya,

' 1 1agi pada
, SLIF metafors MLUn
seteruﬂﬁ?ﬁ un

.';___.r'_-=-'."_._'_ " --. i

.
L) TR SR ] LA

SE—— —_—.._fﬂ=.-.=r_—"

B




dapat

b - -
%Ftﬂ?lmk Sengan sendiri

Hal ini akkan menye-
bebkan kita dapast MEr 5 3aks %
2kan bagai mana keluatan ssbuah i

e EanvYia |
yanyian tergambar jelas dalam mata batin dan angan— 'j
noan kita. , : i
ang S. Buatu teriakan ¥ang absdi dan tak henti- |

oowh
hentinya serta mghﬁriahhan segala c=sesuatu Qntuk | 8
kehi dupan.

Bentuk  personifikasi )

1ift vour arms to the Hj

star” dan "ogiven an immortal ehout” masing-masing ﬁ
: i

menggambarkan dan  msenyimbolian  kelebihan—kelebihan

dan kEkU#tBH yang dimiliki sebuah lsgu. 1

"The wells of darkness” pada baris ketiga j
merupakan bentuk metafora yang dapat kita .temukan- l
ini merupakan bentuk pengonkritan terhadap Eﬁguatu |
_ yandg shstrak. Kata “wells” j%lﬂi turlihai oleh matr 1
=sedang kata "darkness" adalahéaeguaﬁu vang abstrak.
Jelaélah hagi Hita Lentuk  "darkness”t itu .dengan

' i r*uells”.
pengasosiasiannya terhagap hal lain berups

gh B - 4-u s

3 : herarti
Sumur  iwells) dalam pikiran kita dapat

wahays GER susah dimasuki. pegitulah
F -

e

sesuatu yang be

ang  Sering
mbhar an s=zuatu wang gelap w
pENTGS

¥ r b : baik tidak |
K =zhagal sasuatu yand tidak = -
dimetaforaxs

. je=wat kalimat
- psah untukl ditembus. Tapi
antas atau St ] ey
p =11s of darkness =80 put ¥
the w
ot all

I
. peindahan dsn |
dapat mengatakan bahwa
w»  kilta a 3 ertampik dalam
o h 184Y pidak mungh:n t .
sebus
i emer duai

+le
keadasn sepertd 3



ax
A BTN Y 5
bait pertan R barie pertama dan kedua
sma adslab, 44
. Jika ben Y
R tuk perscnifikasi "1ift

= H 7]
. £0 the star gan "and gi
: a Qi wven

) - ) an immorial
shout”™ menyiratkan ey

" Id uatan dan kelebihan sebuah lagu
: ENds t

ngan  kekuatan dam  kelsbihan it

1T

=gal
sEsuatUnYa TR

bima d4

itembus bagaimana pun susshnya dan

kelamnva cSua ;
¥ a@sana  s=ebagaimana yang tergambar lewat

kali
alimat berbentuk personifikasi "not all the wells of

darkness can pul your beauty out®.

You are srmed with love, with love,
Mor all the powers of fate
Avail to do you harm-

Mor all the hands orf hate

rada baris pertama bait kedua di atas, bentuk

pengunakapan =pcara metaforis dituliskan yaitu LIV
; _ e_ y ] a
are armed with love, with 1ove”. Myanylan diandaikan

puny a s=n jatan berupa cinta. Seniata agalah pelindung

cakaligus Serana yang S EEAR e efisien dalam menailukkan

epsuatil. Eu:-gitu! ab nyan-,aian wang punys sz jata bErupa

cinta yang akan mempermudah dirinya dalam momanLic,
in :

da mendapatian sustu keadasan. Seperti LEuin
n

omarsn  YERO metaforis den dengan 'pE'r-ggEmII:aran
pEngQainne .

EEper‘r:i it sesuatu yand zemul s abstrak Oan EMIH:_
nkul di'tangkap oieh dunia jndrawi yita akan nen jadi
L spbayangan: 15ka pada bait pertama
ol i ebihan dan }'.'EI'HHE‘EEIH sebuah lagu
kel 3 ;

mencg ambar kan

L 4




24
l2wat tangan i
: _ e

Mmaka kelebihan dan

kEekuatan ity .
lebih A4
dicerjelas yagg
secara metaforie 91 lewat psngungkapan

1
YOur are zrps
love,". Fred  with leve, with

=]
Fada lekes i .
'\..'l-—m 'th:E' Plweres af fatat L3 ‘-5 ':ll e
na L3 milmg

melifhatnva = -

: ebagai suaty matafora yang b n
| arusaha
mengonkritk

an  benda abstrak. Walaupun kata “the
powers" merupakan

kats benda sbstrak tetépi jelas

kita d i
apat saksikan bagaimana pengaruh  dari  bentuk

kelkuat i '
an itu. Kita bisa melihat kekuatan pada manusia

ataw p%ﬁa binatang dalam bekerja dan sebagainya.

Kekuatan ini dapat diangagap sebagai kemampuan

smseorang atau binatang dan dapat jelas terlihat efek
dari mampunya merska itu misalnya barang yang berat

biza diangkat karena suatu kekuatan. Eemudian orang
R

: !
biasanya mengatakan bahwa hidup Jangsn diserahkan
kepada nasib (fate) artinya jangan berputus ass. Jadi

janganlah lagu 1%d dinaungi oleh kekuatan nasib

sesbagaimana Yan

with love, with loye nor all the powers of .lovet.

Dengan membandingkan bentuk kekuatan pada mahluk

hidup maka pemahaman kita terhadap metafora "the

n menjadi j=las dan dapat diterima oleh

nowers of fate

: ri tiga masih merupakan
; .{ta. Daris ka
akal pikiran ke

kan kekuatan sgbuah lagu
ang menjelas
hentuk metafora ¥ e :
| ; k. at
1imat ngvail to do you harm" mErupa an suatu
itu. Falim !

e L

j..__.:._'l._.-_'.'-—ﬂ-'- -
R T S _._—'._..-IH'—‘-T-'—"-

g terpapar dalam kalimat “you armed

e, e

_g,hu;“ﬂL;Juia




8%
bentuk pereonifikas;
e Ly

< MENgan
- Fanggap bahwa lagu atau

nyian itu da
pat ur
_ mEnvelesaikan peaala perzpal n
menyembuhkan b - SRR
erbagaj
. Penyakit
| . y memperbaiki segala
kerusakan atay | e
EECara rinak
. ~hgkas dapat dikatak =
. - an  segala

= =

i Saks padg ]--E'ﬂ;l-..i.

Jadi ke _
empat baris di bait kedua itu dapat

dihubung-— :
g—hubungkan dengan  suatu  kesimpulan bahwa
sebuah

lagu haruslah punya kekuatan berupa cinta
sehab d i

engan cinta, lagu bisa menyelesaikan peEr-
soalan.

Artinya per=scalan itu harus dilihat deangan

pikiran Ya”g_ arif yang dirssapi oleh nilai-nilai
cinta dan kasih sayang. Jadi Jjanganlah lagu itu
diesrahkan kepada nasib karena bila sudah mengalab

nada nazib berarti =udah berputus asa. Dan juga

janganlah lagu dikuasai oleh nilai-nilai dan tangan—’

L Jtt
tangan kehencian karsna kebencizn adalah hal yang
tidsk baik. Hal ini dapat dilihat pada kalimat "awvsii

to do you harm-ror all the hands of hate.”

B

Lekssm wghe hands of hate" merupakan metafora

cengonkritan wTha hands" adalan unsur tubuh manusis

=ng nyata terlihat, Tangan (hands) merupakan salaty
yang |

s
fu  sumber kekuatan dan dengan tanganlah e
58 .

= i cesuatu. Jadi lewat
§ dapat menguasal
bekerla serta

e R Rands of hate’ panyail barusahsa
1 eksem ! a2 & | )
katﬂ '"'!'I.E-.tE“ Fm["‘.g marupakan I"-El-ta b=nca
m;nnnnkritkgﬂ " N
- “hateh pgﬂgertiannfa tidak baik,
Kata

EbEtF&k-




8&

makanya

T =
Mengatakan Bahwg

tangan vanan janganlah tangan-

wuntuk 28 am I'G'E'T.:IE'I'H: ian dijadikan

dan akibat-akibat

timbul bBila 7an9

s2gala & .
= SEEUAtU hsrus dissrahkan padanya.

What of goed and evil
Hell and heaven ebova-
Trample them with: lave!
Ride over them with luﬁe

Kata "hell and heaven" secara metaforis
marupakén =imbol dari dua keadaan. Kata “helg"
merupakan suatu simbol dari kejahatan dan kata
"heaven" merupakan suatu simbol dari kebaikan, Fada

diua baris terakhir kita menemukan bentuk perso-

nifikasi dengan mengatakan "trample tham with

t .
. love/ride over them with love." Fenyalr mengatakan
bahwa kebaikan dan kejahatan serta surgs dan naraka
harus dipijaki dan dikendalikan oleh cinta. Jadi

cinta 4itu dianggap dapat herpijak dan mengendalikan

espsuatu sebacaimana lgyaknya manusia.

Secara kesaluruhan, bait ketiga ini masih

i dua. Bila pada bait
dengan hait ke
o s hubungan
uny ; :

: T kuatan
: lagu itu puny ke
mbarkan bagaimana
kedua mendagda barkal

inta maka Paca hait  ketiga penyair
berupa ci .

I"‘E”?'-ﬂt |'= n ’L‘I‘II:I'Ei. HEF.I.J.EtE.IiI E'E'bLlah lau;u ‘]l' u|
=g =] 0 I

bLl.-E'L!I 1agu Ij-E.P-Et memild akil - dan
s&

kekuatan cinta




a7
mengendalikan Ee0ala
=318 sesyatb

S L
keiabhatan. Rakah itu kebaikan atau

I roamed
L] L] in *'..h
” 2 8ray svening, over field and
ove
= restless
And when the asy gae ki
=Y Haz gore and all the fields

The thao ;
Ught af you was like a thnusz:giai:i;}ﬂ

Fada Ekar
is psrtama, kita menemukan  suatu

metafora esinestetik yaitu pada leksem "the gray

evening”.
Q' .Di dalam metafora ini kita merasakan

peralihan dari indra perasa ke indra penglihatan.
Kata "the evening" adalah sesuatu yang bisa dirasakan

tetapi apa yang dirasakan ity dikatakan punya Warna

(gray). Maksud dari penggunaszn metafora sepsrti ini

adalzah hahwa malam itu merupakan malam  yang

: !
menyedihkan bagi si panyair sebagaimana simbol dari

warna abu—abu (gray) yang melambangkan suasans kelabu

atau zyasand duka. Hubungan dengan balt-bait

sebelumnya jalsh bila pada bait sebelumnya pEnyair.

menceritakan kekuakan eebuah 1agd maka lagu, itd

dianogap sabagai sang kekasih tapi Ppuny® Kekaatan
; ha mencarinyé.- hal

daya tarik sehingga penyair berusa

i+ terlinat dslam kalimat wi roamed, in0 tha gray
ini =

- = l!..ll
avanings over fimld and hil
baris Ladus s peuyair menggunakan =uatu
Fada 8 . |
Lptara c4s hal ya0@ vonkrit.

bentuk perhandiﬂgaﬂ
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Leksem “the pa)
E B
| Cloude 4, lebzem “ipy

wanderers" dHi=a -

mak an F2n
@rtisnm,
¥a dan ks I

apa yang menjadi as il i

pEk k@aamaLnnya. Leksam "the ale

clouds" menggambarkan | 3

Lbagaimana awan itu yang selalu
bE|gEFﬂ& k2 =zana ke ms

dalam hal ini dapat dizamakan

denoan leksem * "ths
reastlazs wanderzrg®

art?nya E20rang pengembara yang
selalu  berialan dan tidak pernah  istirahat

hingga
menimbulkan rasa letih dan lesu pada dirinya yang
dapat dilihat dari wajahnya yvang pucat pasi. Dengan

demikian maka ditemukanlah aspek kesamaan diantara

dua leks=am itu. Hubunoan dengan leksem “the gray

evening” ialsh jika lsksem itu melambangkan suasana

duka dan memilukan maka pada perbandingan "the pale

clouds wers restless . wandearers" merupakan
B !I P )

penggambaran hagaimana penyalr sampai merasa

bersedih. dia rupanya adalah menjadi.  seadrang

: istirahat demi
pencembara sskarang yang tidak pernah istirahat &

danat bertemu dengan kekasihnya.
¥alimat wihe fields werelstill“ adalah bentuk

I lé an
ifi asi wang e gandalkan bahwa tanah pang
PEFEGHLT k- H. i

. nfimld"
/d n dapat pardiam dirl-. Kata )
arata ; .
mBar s, dJadi dapat
| Rarkan suatu pidand wang lua
menggamial == - -
r =M & =] t tldak E'a‘li.!.
dibay gkan di atas ganali yang juas 1t
i e ; yang gda hanya kesunyian yang

a—apas :
kedengaran 2F d n baris gabzlumnya ialah
engs

mencekam. Hubungan

"1 darc
1 dangan Warnanya vang putih .




=9
babwa kalimat i
"4
oy Ehe Tieldeg Were still
penielas makin i f ill1"  merupakan
akin 22dibnya gi ;
vang dijalan penyair s=bab tanab

i pun tig
sk mengel :
3 g8luarkan bunyi apa—apa.

-:I-'I':I i =1 PENY2i1 2Fasg ambg G =
1 - x) |:|i
r ™ m 2 bah = dan ter asing.

Fada .bBaris= :
=baris tEFﬁkhir, bentuk similes |
dimunculkan leswat ¥ang

kali
alimat "the thought of you wWas

likea thousan
d stars." Fikirannya terhadap =ang
kekasih L i
diibaratkan dengan beribu-ribu  bintang
Fikiran

penyair mencoba dinyatakan dengan dialihkan
pengerti%nnya nada apa yang bisa dilibat  yaitu
bimtang. Begitu banysk bintang dilangit EiﬂlahFﬂlih
memberi harapan bagi kita akan adanya kebabagiaan dan
kedamaian. Tapi bintang itu terlalu jauh  untuk

dijangkau dan hanya bisa menatapnya. Eegitﬁlah sang

kekasih vang selalu hadir dalam pikiran tapil jauh

t
dari =i penyair dan kala memikirkan sang kekasih,
penyalr barharap: kakasih akan datang mEmbawa

cedapaian dan kebahaglaan- Hubungan antara beptuk

pEFEDﬁifik&Ei

simile tersebut adalah Dbahwa pentuk simile “the

thought of you was like & thousand stars." Merupakan

kib - d;ri betapa syunyinya SuaEana. gaat penyair
=] a =1
unyi maka pada saat
i ang luss dan sun
berada di daratan ¥
n yang terlihat dan ‘terdengar

ity tidak ad? satupt

. : ; i o
b rihu*rihu hintand dilangit. Maka penyair
1 =
T jrannysa pada sand kekasih dengan
ra

3 ke
memetafﬂfaka" gt

ngha Tields were still” dengan bantuk
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ibu=rib Lrits '
ber o] blﬁtuﬂg dllangit.

Apa van bi

. 9 Piga diragapan deri metafora-metafors
vang terkandung gy dalszm Pulsi ini adalah bahwa lagu
stau nyanvian =y

. neguh banyay mempunyai aspek yang
Eisa mEwakili | Ehidl_l;:.a-_l mENksis, LE.!;ILI. {Egr.qaj T adalan
simbol dari davg

hidup yang akan
parduli ada di mzana, Daya hidup yanﬁ diresapi nilai-
nilal cinta ysng punya kekuatan lebih. Pun dikala
sanag kekasih sedang mendendangkannya jauh dari

pandangan. Oleh  sebab' itulah mengapa  penyair

menggunakan judul puisinya “songs" dengan berbagai
scspek metafora di dalamnya sebagai penggambaran

bentuk kehidupan disskitarnya ataupun kehidupan

dirinya.

eelala  ada Lak
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PEN UTup

4.1 Kesimpulan

%

=
& Tetalak mElakukan aspalisi= 4fsrhad
analisis tarhadan
puisi Wheelo A
glock, maks pEnulis mendapatkan bebesraps

kesimpulan vaitug

-~ H .
1 anyak bentuk-bentuk metafora yang dipergunakan
Wheelock di

sendiri contoh "the pale clouds were restless

wanderes", simile contohnya “"you came- and like as
2 stormy wind your love", simbol centohnya A
Fortrait", persanifikasi contohnya "the sun looks

out upén world new wan", dan zinestesia sgperti

dalam contoh "lips, gently parted”. Sementara itu’

L]

f
makna yang ditemukan di balik metafora—metafora
ters=but Juga sangat beEragam. Ada vang barbicarg

tentang kessdihan, kesspian, kebahagiaan,

Ledamaisan,

keiﬁdahan,‘pernigahan, pencaharian dan =ebagainy=.

2, Dalam menghuhungkan antara pembanding dengan yang

dibandingkans penyair menggunakan bentuk-bentuk
p 5 =

handing yangd disesuaikan dengan sifat atau &pa
pembDan

d'bandingHan. pila berbicara tentang
yang i |
dikan dan pEnderitaan, maka penyair akan
kessdin |

wan kata-hata atau calimat-kalimat yang
mengguns

dalam puisinya yaitu mstafora itu’

penderitaan, kerinduan, kekaguman,

e

il
e T RS



bermakn
w e |=_1 E'Er"dE-r" o
itesn. contonn. :
==hnya pada kalimat “you
came—and

5 _:I'ITI}" Nir!lj WL 13,.‘_.3“ ﬂta.'l..'. pada
kalimat “E-'I].i:lng

Waztes .

_ tes shores-what memdry shall
sSESUAa0E +the

heart burdened with many a mamory™.

Bila berhic: :

- AACErE  tentaras T L ik ; =

gL 3 Lerimduan, .maka pEny &L

menggunakan

kata-kata atay kalimat vang bermakna

kerindus = i1: "ni
induan seperti: “nightlong, full of tired

longing" atau pada kalimat "the thought of you was

like a thousand stars". Kalimat—-kalimat  atau

leksem—leksem

¥ang managambarkan keseplan
contohnya: “the lonely world" atau "and all the
fields wars still". Kalimat-kalimat yang

menceritakan kebahagiaan dan kedamaian contahnyas:

n$i11 that e=oft rain made me =leepy” atau pada

lzksem "the calm h=aven of my mind". Untuk kata—=.

kata atau kalimat—kalimat van§ besrmakna kekaguman
dan keindahan dapat gilihat padsa kalimat "“eyes

1ike the ﬁnrninq’ﬁ wﬁen the sum lpoks out upon &

e

1d e won® dan "ILES gently parted" atau A
war ~

lave" .
d with love, with
L'.a.limé'ct ll.},.n.u E.P':.E arme

~] i “thﬂ_
M l:|- 'IFH.E.” pE‘l'lcﬂhal iI?LH 'E.if'lla kik-ﬂ-ﬁlh adi!. ELh
- I ] f f " tau aca
i _.[ 'd HE E E'EltIE"EIE- wandEt (=43 = = | p

oL

ll'n mi
heart is ¢irad from long travelli a
i nmy h2
kalimat

- isahan
ralimat wang m&nyzmhn1kaﬁ perpisa
i pat-k=
dan kalim nppe soft fremulous haze’ skl

dapat dgilihat pada




4,7 Saran-saran
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II O3 . ] I - =
r _ﬂl:lllﬂ

vares of doams. Fresch to the

arena pada d
_ 5z
! Srnya sebuah puisi adalzh merupakan

randakaian ki

c .
@Fita yang dipadatkan, maka

mengaunakan

-.'_IE'T"FE"il- [N ]!

rangkaian-rangkaian
metsafor
| ¥ang =angat sulit dipisah-pisshkan skibst

keterkaitannva

atau  hubungan—hubungannya  yang

erat. Jadi untuk memahami sebuah bentuk

kita tidak

metafora

bolseh melupakan bagaimzna bentuk

metafora pada baris atau bait sebelumnya.

Eﬂﬂtﬂhnya "Eyes like the morning’s when the " sun
looks out upon & world new won.” Kalimat 4itu

terdiri dari dua baris yaitu baris "Eyes like the

morning when the sun® dan baris "locks mut'upnn a

arld new won." Lewat kaiimat ini kita hisa

j {
melihat bBahwa haris pertama berhubungan erat
dengan bharis berikutnya kKarena baris kedua

rerasbut menislaskan bagaimana keadaan  yand

terjadi

apa yang ﬂimakquaﬂlEh penyalr.

i

. rEfErengi—FEfEFEﬂEi ataupun buku-Buku

=] atkan

. ’ i igl dan kehidupan Wheelock
gul

ik i panulis dalam

sehing@?

di baris pertama yaltu bentuk sSuasana pagl

— T T
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nembahasan o
-r!‘-'l-"'; = =

~05i inji EE'.JB.t'I tlaﬂ & 1
EE0rang S ALMIN N Jjuga

AM membuat Puisinva

dary kEhiﬁUﬂﬁh diri =i

PENYair day

II:'EI_':IE.EEJ— ter‘l-.ada.nq

. Fenyair atsupun
kehidupan lingkunuan sakitarn
. sa va.

. Berhubung dengan
hal tersebut,

PErulisg berherap
masa datang dapat lebih mEmparkaya

E: &
mencari lebih banyak lagi buku-buku tantang

kehidupan Wheslock dan Glasan-ulsesn saisinya.

Palam  membshas puisi-puisi Wheelock, panulis

bardazar

pada interpretasi belaka dengan membaca

dan menyimak puisi-puisi Wheelock tersebut. Oleh

karena itu munokin di =ana sini ada interpretasi

Yang kuréng ielas. Makanya penulis berharap agar
neneliti di Masa mendatang dapat lebih
mendalami puizi-puisi Wheslock untuk menciptakan

1

o
interpretasi yvang mendekati kebenaran.

Penulis menyadari bahwa apa yang penulis analigyi—

analisis hanyaiah sebahagian ke:illdari- berbsgail

. ] is1
aszpsk yang terkandung di dalam puisi=-pui
rr ' itinjau dari segid EM3 .,
terrsebut, apakgh _itu d t
Ir L i ur-unsur lain
d 1 egl jumlah puis' ataupun UAEUrTU =i
Srli =

! = no = h karema itu,
sk puisi. 0Ole 3
wang + membangun =ebu p

¥ ' rakteristik
be luim memsparkan bagalmana karaktes
pEnulls &

: berharap
i uiai-puiai wheslock. Fenulis
utama d=ri P J .
aelanjutkan pembahasan te E
bisa F r
S ik dengan kema yang sama ataupun

] =
ouisi—-puisi Wheelo

=0ar panelitisn di®

diri dengzn. -

\

=
SR

e - o

e i

sz
s . gl

.
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h=rb="':|5|
—Eroe = .

Brts Paiej dan o
; < SUr=uns
berbeda il

y . lain vyang
| demikian  piga biza menarik
kesimoul an Bentuk

LiMm i {gi—r
o um dari PuUlsi-puisi Wheelock.
ebagail mahasj
1SWa sactra khususnya dan LUMLULMnY &
.EQhUEiE kekenyvakan

Sebagai peniimat g2ni
janganlah dilupakan bahwa ‘puisi

dari

EaBkra

adalah bahagian
Ridup kita ¥Y&hg sering menggambarkan suatu
kenyataan Yang abstrak dan dengan puisilah pikiran
akan “lebih konkrit dalam menhayati dan memahami

arti kehidupan.: Penulis berharap agar kita

senantiasa gapat melibatkan diri

dalam memahami

apa vang tersirat di dalam sebuah puisi.

Hal imi

juga adalah sebagai wujud apresiasi kita terhadap

hasil karva sastra khususnya puisi.
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LAMPIRAN PUIg

SToRrRy I ND

like a storay wing yoeur love

Blew over the lopa waters,and the
Of my heart e yi4, -

And a1} the treg

=ea
8% zhaken vinlently,

bling waves began to mave.

to the shore,and cast
=ir love upon the shore

—but vou were gone !
Yet =till that restigcg ¢

locd is FoOaring on,
Where once eg brief a storm in fury passed.

And =till,

from the calm heaven of my mind,
My thought,

liks a great hawk on ionely wing,

Watches thoze waters laboring, laboring,

In troubled multitude, broken and blind.

b
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LEcE N

Trom me,

TR&E 7 . beloyved coe

zeaﬁ'm re ; -
NG through the lonely worild
= R

—— way homg tp yﬁu?
kl
- 8nd pErilous the Foad s
[ - .
N longing have 1 leared,

; Worshipped-and my hsart
red from lnng.trauelling.
In centuries

(A5 many g Haysidm
Is &
Ferhzps
. ko come you wait for me,

nd are, as yet, an iris by the stream,

Liftimg her single blossom, or the soft

hills—and we
Have missed sach other. Oh, if it be sa,

Tremulous haze upon the

Then may this s0ng reach to the veroe af doom,

Ages unborn-to find you where you are,

My lonely one-and like a murmuring string,
Faint with one music, endlessly repsat,
Tﬂ1vﬂu not even knowing I was yours,

Her plaintive burden frum the dolorous past
Of dusty legend., her atchaib wos=

Telling of one upan a hopele=s guest,

How, in the dark of time, he last his way.

=

- e —w

.
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2d, brave no less,

for 11 their gentleness, ... .

Hhera love were Proud to set Ris seal ,

ts Iaughingnstrﬂn
And swife to save 5 forshead
For the hiqh-driam1

And hope =5 g to heal

W ought

the lonsly thought,
To shalter them;

g

g i r— =
T R o I S -
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5 shout !

darinses
ﬂL‘lt "'.r'ﬂi.ir' tIE'E;u

5? out .

W i

U are armed with love, with 1ove

7

- all the PoWErs of fate
Avail to do ¥You harm-

Hﬁ]" &ll the hﬂndg

Mo

of hate.

What of gmndland evil,
Heil, and heaven above-
Trample them with lovet
Ride over them with love!
Il
8 beloved, Hhen I heart it
From your lips, my very name
First, how like & song it sounded-
5till the zame, vet not the zames!

To that name another meaning
then was given, and a Jov,

Mopes that after you may speak it
Ehall diminjsq or destrovy.

I11

I rozmed, in the gray gvening, over

Above me the pal
And when the da

The thought of ¥o

I i

figld and
hill-

a clouds were restless wanderers;

v Was gone and all the figlds

were still,

Uy was like a thousand stars.

o e L, Wi e e b
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L)
itk for sls

But thes

¥q11 &f tired lenging,

Py I toegeg in vain,
thought of YOou, toward merning ,
Seothed SWay the tireg Pain.

The warm April rain wae felling,

The first vird-notes woke &gain,

And the thought of ¥ou came falling

Gently on @y hesrt like rain.

Till that soft rain made me sleepy
Till soft sleep had healed my pain
And 1 dreamt that I was lying

At your very heart again

&l

S
i e e R
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R
ETURN 1y AaEeE

2}
,ark 2ound of tha Eea

Betwesan Bluerred

Vast Ehores ;

=27t =hadow of the =s=a
=i :

=5 that cup Lhey guiet place
Yadus Aight=how =

Brinas it T B hargly Moy

YL
YOUr step. your voice, vyour

On nights i I . i
INTS long lost thst brought you.her.to ma -

With a low Sound. with a

so0ft low zound of the

BEa

The fzar of your C2ming, terror lest you should

) nat come,
Oh, insupportable Wwaiting, the insane

Anguish and joy, longing’'s delirium- .
The kiss first given and taken and give again,
The words =aid over and over sndlessly

To a low sound, to a soft low sound of tha s=a

Yast odaor Ef the ssa, saft szhuffle of the =sea
Along waste shorez-what memdry shall azsuags
The heart burdensd with many a memory.

The heart of youth, grown wiser now in &ga
And lost to itself love no more to be,

e

First love, young love, wild love, come back to

Mme g

With a loWw zourd wind a sgft law sound of the
528!

i S . "IN

g, e
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LAMP IRAN

RIRAYAT HIDoP FENYAIR

Jdohn  Hatl HhEEIGcF

| | 18hir pada tahun 1988 di-
.Ialaﬁﬁ”‘ Amerika Seri ket di mana dia mEnghabl shan ssbagiam
EEEE?. wahtu mu=im Panasnya di Tumahnya vang tua yang
sring di istilahkan GEngan "houses in Eanaé". Bi neoeri

yang oikelilingd olsh Jaut stulaki, dia REncsatalss sainks
ZRjaHNvYS.

Puisi cetakannya pertama kali dikeluarksn i

"Morristown (M.J3) School® di tahun 1700. Pada tahun 1905

Wheelock mengeluarkan puisi-puisinya "Two Undergradustes”
beker ja Sama dangan Wan Wyck Brooks. Setelah
menyvelesaikan pendidikannya di Harvard pada tshun 1908,

ia Hemudiasn melenjntian pendidikannya di Jerman  untul
L} R F § :
menaejar gelar * Ph.DY. Dia kemudian mencapal gelar

Doktor di. bidang fileafat terepbut pada Universitas

Enttangen dazn Berlin. "

Fada tahun 1711 sampai 1957 dia bekerja sama OENQSEn

! i posicsi
peEnerbitan "EharlesnELribn!r’a Sons” dan menduduki p

di£ bagian pensrbitan YEng
sehagai pENgGE

i i khirnye
i I g=1p haEil—haiil tarbitannya tapi =a »
mE EETdaanQﬂ | ™
F i magalian diril,

durkan Oi i, Msskipun dia menindd

dia mengun

o en A “pr t &ng

: git dan miE ulzﬁ prakata-p akata ¥

e

ia tetap mEnNQ ’
= P Eeda nSrrd pnEfr B Fosts o Tod
ba £at H tikan F . =Y
i 1 n vang meﬁgutamakan karya-kakrya
n tahuns

) s
egbuah penerbits

"long-

—_—

sy, Sl

P e =




AT

penyair muads,

puisi, termasuk bush

P
CEmE 1._'.|1d and MNew" di tabun 1936, Di -
sampin dari
amping ap_aﬁa itu dia iuga menghe=ilhan karya prosa
- 1 d- diic == ] s M ] :
Wwang iuer: judul What, is Poetry?". Wheelock hamudian

maxin dikenal sebsgai sastrawan YEMG sukees lewat

karyanya "Poats of Today".
Selama karirnya sebagai. pEnvair dia telah mendapat

sejumlah penghargaan, antara lain "Bollingen Prize" yaitu

penghargaan di bidang perpulisian dan "Signet Society

{Harvard) Medal" suvatu penghargaan atas ksberhssilan

besar yang _dicapainva dalam bidang s=eni. Penghargaan
cerups sebslumnya pernah diterima olesh Robert Frost dan
T-5- Eliot. Fenghar gaan 1ain atass puisi-puisihya berupa

"Ridgely Torrence Memorial Award” dan “"Horestone Mountaih

] .
Foetry Award”. Kemudian selama beberapa tshun dia

wenjabat Eesbagai wakil presiden Vsh. pPia adalah anggota

akademi seni dan sastra .Hmerika dan pimpinan pada i'-‘jfadeﬂai

Penyair Amsrika tacademy of AmErican Foets). Seterusnya

iz mendapat kehormatan sebagai konsultan kpsusastraan

i 25} .
gmerika di rerpustakasan Kongres (Library of Congre
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